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ABSTRAK

Nama : Dwi Anindy Dalimunthe
NIM : 2020200004
Judul Skripsi : Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Di Kelas
V1l SMP Negeri 3 Bilah Barat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir kreatif siswa yang masih
rendah. Masih banyak siswa yang kurang berminat dalam pembelajaran matematika,
dikarenakan matematika merupakan ilmu yang sulit, membosankan bahkan menakutkan.
Maka dari itu, guru harus bisa menciptakan pembelajaran yang aktif dan tidak
membosankan bagi siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan pemilihan strategi belajar yang
baik, salah satu nya yaitu menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik.
Pendekatan ini mendorong siswa untuk membangun sendiri pengetahuan yang dimilikinya
dengan menyelesaikan masalah kontekstual, jadi siswa diberi pengalaman yang berharga
saat proses pembelajaran karena pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
Serta penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir kreatis siswa, Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eskperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat. Teknik sampel
yang digunakan adalah Purposive Sampling, sehingga sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan siswa kelas VII B. Sampel kelas VII A
menggunakan pendekatan konvensional, sedangkan sampel kelas VII B menggunakan
pendekatan Pendidikan matematika realistik. Adapun instrumen penelitian yang digunakan
yaitu tes yang sudah divalidasi oleh ahli, terdiri dari pretest dan posttest. Sedangkan analisis
data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji t. Berdasarkan
analisis data, soal posttest yang diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen setelah diberikan pendekatan
pendidikan matematika realistik senilai 74,26 termasuk kategori kreatif. Untuk hasil uji
hipotesis diperoleh tytung > traper atau 7,663 > 2,007 dengan taraf signifikan 5%, maka
Ho ditolak dan Haditerima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Di Kelas
VIl SMP Negeri 3 Bilah Barat.

Kata kunci: Pendidikan matematika Realistik, Berpikir Kreatif, Himpunan



ABSTRACT

Name : Dwi Anindy Dalimunthe
Reg. Number : 2020200004
Title of Thesis :The Effect of Realistic Mathematics Education Approach

on Students' Creative Thinking Ability in Class VII
Junnior High School 3 West Bilah

This study was motivated by the low creative thinking skills of students. There are
still many students who are less interested in learning mathematics, because mathematics
is a difficult, boring and even scary science. Therefore, teachers must be able to create
learning that is active and not boring for students. This can be done by choosing a good
learning strategy, one of which is using a realistic mathematics education approach. This
approach encourages students to build their own knowledge by solving contextual
problems, so students are given valuable experience during the learning process because
learning is related to everyday life. And this study aims to determine the significant effect
of the Realistic Mathematics Education approach on students' creative thinking skills, this
research is a quantitative study with the quasi-experiment method. The population in this
study were all seventh grade students of Junior High School 3 West Bilah. The sample
technique used was Purposive Sampling, so the samples used in this study were VII A
students and V11 B students. The sample of class VII A used a conventional approach, while
the sample of class VII B used a realistic mathematics education approach. The research
instruments used were tests that had been validated by experts, consisting of pretests and
posttests. While data analysis was carried out using simple linear regression test and t test.
Based on data analysis, the posttest questions given to students to measure creative thinking
skills, obtained the average value of the experimental class after being given a realistic
mathematics education approach worth 74.26 including the creative category. For the
results of hypothesis testing, t_hitung> t_tabel or 7.663> 2.007 with a significant level of
5%, then HO is rejected and Ha is accepted, which means that there is a significant effect
of the Realistic Mathematics Education Approach on Students' Creative Thinking Ability
in Class VII Junior High School 3 West Bilah.

Key Words: Realistic Maths Education, Creative Thinking, Sets
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang menyelidiki
hubungan, seni, bahasa, dan pola berpikir. Matematika membantu manusia
memahami dan mengendalikan masalah alam, sosial, dan ekonomi.! Sebagai
mother of sience matematika penting untuk dipelajari karena hampir semua
kegiatan manusia berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu mata
pelajaran matematika terdapat pada semua jenjang pendidikan mulai dari
tingkat dasar hingga ke perguruan tinggi. Berdasarkan peraturan kemendikbud
terkait tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam kurikulum 2013
dimana agar peserta didik mampu memahami konsep matematika,
menggunakan pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, mengkomunikasikan gagasan, serta penalaran dengan
menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,diagram atau media lain, dan
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.? Maka
dari itu dapat dipahami bahwa tujuan Pendidikan matematika menuntut peserta

didik untuk berpikir kreatif, kritis, sistematis, dan logis.

! Fahrurrozi and Syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika, ed. by doni semtu
marsa Ibrahim, Universitas Hamzanwadi Press (Lombok Timur, 2018).

2 Ravina Faradilla Syahril, Sehatta Saragih, and Susda Heleni, ‘Development of
Mathematics Learning Instrument Using Problem Based Learning Model on the Subject Sequence
and Series for Senior High School Grade Xi’, Jurnal Prinsip Pendidikan Matematika, 3.1 (2021),
9-17.



Berdasarkan beberapa tujuan pembelajaran matematika di atas, salah
satunya adalah berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
untuk mengembangkan konsep baru, solusi inovatif, dan metode pemecahan
masalah. Kemampuan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam bidang pribadi, akademik, atau profesional.® Berpikir kreatif dalam
matematika sangat diperlukan hal ini dapat dilihat dari proses memecahkan
masalah matematika itu sendiri. Siswa harus mampu menuangkan pengetahuan
serta keterampilan yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu masalah
matematis.

Selain tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri, islam juga
mendorong manusia untuk berpikir dan bertindak kreatif. Pada surah Al-

Bagarah:219 Allah berfirman:
T e sZann G T W IS 28T sk 2 es ambe
O3888 aSTal oY) ST G Gl

Artinya: “Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat Nya agar
kamu berpikir “(Q.S Al-Bagarah: 219)

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam hal kekreatifan, islam
memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi dengan akal dan
pikirannya. Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang kreatif, namun
diperlukan pembiasaan untuk merubah kreatif yang sebelumnya pasif menjadi

kreatif yang aktif.

8 Kusnia Patmawati and others, ‘Profil Kemampuan Berfikir Kreatif Ditinjau Dari
Kemampuan Akademik Mahasiswa’, volume. 7, No. 2 (2018), him. 11-18.



Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dengan dua cara yaitu
menganalisis suatu data, serta memberikan respon penyelesaian masalah yang
berbeda atau bervariasi.* Berpikir kreatif pada pembelajaran matematika akan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna karena memberikan
kesempatan pada peserta didik dengan aktif untuk menyelesaikan masalah
matematis dengan pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga jawaban yang
diberikan oleh peserta didik akan berbeda satu dengan yang lainnya.

Tingkat kemampuan berpikir kreatif di Indonesia sendiri masih
dikategorikan rendah, berdasarkan hasil The Global Creativity Index tahun
2015 indonesia berada di peringkat 115 dari 139 negara. Selain itu hasil
keikutsertaan Indonesia dalam TIMSS(Trends In International Mathematics
and Science Study) siswa kelas VIII tahun 2015, Indonesia berada di peringkat
44 dari 49 negara. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa Indonesia masih rendah, salah satunya berpikir kreatif.>

Selama ini pembelajaran matematika hanya berpusat pada pemberian
tugas semata. Akibatnya siswa hanya fokus pada proses menghapal rumus dan
kemampuan hitung-menghitung saja. Selain itu mayoritas guru memberikan
masalah dengan satu penyelesaian. Saat mereka memberikan masalah, siswa

cenderung memberi jawaban yang sama dan hanya mengikuti langkah

4 Dwi Nur Qomariyah and Hasan Subekti, ‘Pensa E-Jurnal : Pendidikan Sains Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif: Studi Eksplorasi Siswa Di Smpn 62 Surabaya’, PENSA E-JURNAL:
Pendidikan Sains, 9.2 (2021), 242-46.

® Hendri Prastyo, ‘Kemampuan Matematika Siswa Indonesia Berdasarkan TIMSS’, Jurnal
Padegogik, vol. 3. No. 2 (2020), hal. 111-17.



penyelesaian yang ada dalam buku. Contoh soal yang diberikan guru membatasi
kemampuan berpikir siswa, sehingga ide kreatif siswa tidak berkembang.

Pembelajaran matematika saat ini hanya berfokus pada hasil belajar dan
soal-soal yang berkenaan dengan ingatan/hafalan. Siswa tidak dituntut untuk
menemukan jawaban ataupun cara lain dalam menyelesaikan masalah
matematis. Upaya dalam memperbaiki kualitas matematika di Indonesia sudah
lama dilakukan mulai dari perubahan kurikulum, peningkatan kualitas tenaga
pendidik serta perubahan dalam penyajian materi. Berdasarkan fakta dilapangan
masih banyak guru yang mengajar dengan hanya menekankan konsep yang
mengakibatkan siswa terkesan untuk menghapal konsep matematika,
kurangnya penguasaan guru terhadap konsep matematika, metode serta
pendekatan yang digunakan tidak bervariasi serta dalam mengevaluasi hasil
belajar siswa masih bertumpu pada hasil akhir atau bersifat tertulis bukan pada
proses siswa dalam menemukan jawaban.’

Sekarang ini, pendidikan memerlukan pembelajaran yang baik untuk
mengatasi berbagai masalah yang ada. Pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang mampu menghasilkan pembelajaran yang bermakna, yang
berarti siswa memperoleh pengetahuan yang akan melekat dalam ingatan

mereka dan dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,

® Yasintha Esterina Klau, Siprianus S Garak, and Damianus D Samo, ‘Kajian Kemampuan
Berpikir Kreatif Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah Pertama Pada Materi
Geometri’, Vol. 3. No.1 (2022). hal. 1-11.

" Ahmad Nizar Rangkuti, Pendidikan Matematika Realistik (Pendekatan Alternatif Dalam
Pembelajaran Matematika) (Bandung: Citapustaka Media, 2019).him.13.

8 I Putu Widyanto and Endah Tri Wahyuni, ‘Implementasi Perencanaan Pembelajaran’,
Satya Sastraharing, vol.4. Nomor.2, (2020), 16-35.



model pembelajaran yang melibatkan peserta didik yang lebih aktif dan kreatif
dalam proses pembelajaran matematika harus dikembangkan. Untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna, guru harus terampil dalam
membuat perencanaan pembelajaran, seperti menentukan strategi belajar yang
tepat.

Salah satu cara guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam proses pembelajaran adalah menggunakan pendekatan model
pembelajaran. Salah satu contohnya adalah pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik (PMR). Pendidikan Matematika Realistik merupakan salah satu model
pembelajaran yang dikenalkan pertama kali oleh Hans Freudenthal seorang
matematikawan dari Belanda. PMR akan mengaitkan kehidupan nyata atau
realita dalam proses pembelajaran matematika. Tujuan utama PMR adalah
siswa diberi kesempatan untuk menemukan kembali (reinvent) ide dan prinsip
matematika. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep atau ide
matematika berdasarkan pengalaman mereka dalam interaksi dengan
lingkungan mereka. Tempat yang dimaksud dapat berupa lingkungan sekolah,
rumah, atau tempat di mana siswa benar-benar tinggal.’

Pembelajaran matematika realistik memulai dengan masalah
kontekstual. Hal ini memberi siswa kesempatan untuk mengorganisasi masalah

dan mencoba menemukan elemen matematika yang ada di dalamnya.

%Sisca Afsari and others, ‘Systematic Literature Review: Efektivitas Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Pada Pembelajaran Matematika’, Indonesian Journal of
Intellectual Publication, vol.1. No.3 (2021), 189-97.



Pendidikan matematika realistik merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, dimana guru hanya sebagai pembimbing. Model
pembelajaran ini diduga dapat meningkatkan serta kemampuan berpikir kreatif
siswa, dimana hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional yaitu
kreativitas.1

Pendekatan Pendidikan matematika realistik merupakan salah satu cara
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini
dikarenakan pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual dan berpusat
pada siswa, selain itu siswa didorong untuk menemukan solusi mereka sendiri
serta memberikan kesempatan pada siswa untuk bereksplorasi dan
bereksperimen dengan berbagai konsep matematika. Hal ini membantu siswa
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang matematika
dan untuk menemukan cara-cara baru dalam memecahkan masalah, dengan
begitu pendekatan pendidikan matematika realistik membantu siswa menjadi
pemikir yang lebih kreatif.!

Selain itu berdasarkan penelitian yang relevan terkait pengaruh
pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa,
dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Matematika

Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

10 Rama Nida Siregar and others, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Pendekatan Matematika Realistik’, Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 4.1 (2020), 56-62.

11 Shella Wahyuni and Laili Habibah Pasaribu, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Dan Motivasi Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Realistik’, Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika, 6.2 (2022), 698-706.



Siswa Di MIN 2 Padangsidimpuan” menyatakan bahwa pendekatan matematika
realistik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik pada
siswa, serta mampu melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi (kreatif, kritis,
penalaran, dan koneksi matematis). 12

Penulis melakukan observasi awal di SMP Negeri 3 Bilah Barat.
tentang cara guru mengajar di kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan,
terlihat bahwa guru masih kurang menggunakan pendekatan dan setrategi yang
bervariasi dalam melaksanakan pembelajaran. Guru tetap menggunakan model
pembelajaran konvensional dan menyampaikan informasi hanya berdasarkan
buku. Masih terdapat banyak siswa yang tidak terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu peserta didik juga mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.*3

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Di
Kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang

masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian

ini, yaitu sebagai berikut:

12 Lili Nur Indah Sari, ‘Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Di MIN 2 Padangsidimpuan’,
Logaritma : Jurnal Ilmu-1lmu Pendidikan Dan Sains, volume.8, No. 1 (2020), him. 41-54.

13 Observasi guru mengajar matematika di kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat



1. Rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika.
2. Kurangnya kemampuan berpikir kreatif matematis.
3. Proses pembelajaran masih bersifat konvensional.
4. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam proses
pembelajaran.
5. Guru belum menggunakan pendekatan matematika realistik dalam
pembelajaran di kelas.

. Batasan Masalah

Mengingat cakupan masalah yang cukup luas, serta pengetahuan penulis
yang terbatas, maka dari itu untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
memahami permasalahan, peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini.
Adapun Batasan masalah yang dimaksud yaitu berfokus pada pengaruh
pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di
kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat. Materi yang akan dibahas adalah
himpunan (irisan, gabungan dan selisih dua himpunan).
. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel terdiri dari dua variabel yaitu variabel
terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Adapun
yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kreatif siswa, sedangkan variabel bebas nya yaitu pendekatan matematika

realistik.



1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Pendekatan matematika relistik merupakan suatu pendekatan
pembelajaran matematika yang menghubungkan konteks kehidupan nyata
dengan konsep matematika. Realistik dalam bahasa Belanda (dari mana kata
"realistis" berasal pada PMR) berarti "membayangan”, yaitu upaya untuk
membayangkan sesuatu secara nyata dalam fikiran. 1
2. Kemampuan Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif adalah proses mental untuk menghasilkan atau
menemukan ide-ide unik, estetis, konstruktif yang terkait dengan perspektif
konsep. Ini menekankan aspek berpikir rasional dan intuitif.'® Terdapat lima
indikator dalam kemampuan berpikir kreatif yaitu: 1) Kelancaran; 2)
Originalitas; 3) Fleksibilitas; 4) Elaborasi.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang ada maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pendekatan pendidikan
matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VII

SMP Negeri 3 Bilah Barat.

14 Susilahudin Putrawangsa, Desain Pembelajaran Matematika Realistik, CV. Reka Karya
Amerta (Rekarta) (mataram: CV. Reka Karya Amerta, 2021). him. 42. <https://osf.io/preprints/>.

15 Syarifan Nurjan, ‘Pengembangan Berpikir Kreatif’, volume 03, No. 1 (tahun. 2018),
halaman. 430-39.
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F. Tujuan Peneltian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan
pendidikan matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di
kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat peneltian ini
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai dasar pendahuluan bagi yang akan meneliti karya penulis ini,
dapat menambah pengetahuan dan pendidikan tentang pendekatan
Pendidikan matematika realistik dalam matematika.
b. Hasil penulisan dapat digunakan sebagai sumber informasi atau
masukan untuk guru dalam mengajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa. Dapat menerapkan beberapa pendekatan pembelajaran, salah
satunya pendekatan Pendidikan matematika realistik yang berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan dapat memperbaiki
kegiatan pembelajaran serta meningkatkan sistem pembelajaran di kelas
dengan baik.
b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan yang
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baik pada sekolah dalam rangka perbaiki pembelajaran yang diterapkan
guru Khususnya saat memberikan pembelajaran matematika di SMP
Negeri 3 Bilah Barat.
Bagi Pendidikan

Penelitian memberikan sumbangan kepada dunia pendidikan untuk
Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
matematika dengan mengembangkan kreativitas guru dalam
menciptakan variasi pembelajaran di kelas untuk meningkatkan mutu

pendidikan.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
a. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran menurut kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah sikap atau pandangan tentang sesuatu, yang
biasanya terdiri dari asumsi atau seperangkat asumsi yang saling
berkaitan. Metode atau pendekatan untuk melihat masalah atau objek
penelitian, yang berdampak, dikenal sebagai pendekatan. Istilah
"pendekatan™ mengacu pada sudut pandang seseorang terhadap proses
pembelajaran. Kemudian, dalam proses pembelajaran, pendekatan
dikaitkan dengan strategi dan metode yang saling ketergantungan.®
b. Pendidikan Matematika Realistik (PMR)
Pendekatan matematika realistik di Indonesia pertama Kali
dikembangkan oleh sekelompok ahli matematika yang diketuai oleh
Prof. RK Sembiring. Selanjutnya pada tahun 2001, PMRI mulai
dilakukan uji coba pada sekolah-sekolah. PMR adalah pendekatan yang
bermula pada masalah nyata bagi siswa. Ini mengutamakan

keterampilan proses (process of doing mathematics), diskusi, dan kerja

16 Fadhlina Harisnur and Suriana, ‘Pendekatan, Strategi, Metode Dan Teknik Dalam
Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar’, Genderang Asa: Journal of Primary Education, 3.1 (2022),
20-31.

12
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sama, dan interaktif (tutor sebaya). Tujuannya adalah untuk memberi
siswa kekuatan penuh untuk bereksperimen baik secara individu
maupun kelompok.'’

PMR bertujuan untuk memberi siswa kesempatan untuk
menemukan kembali dan merekonstruksi konsep matematika dengan
mengaitkannya dengan dunia nyata, sehingga mereka memperoleh
pemahaman yang kuat tentang konsep matematika. Selain itu, PMRI
juga sejalan dengan kurikulum Indonesia yang mana pendekatan
matematika realistik mempunyai kemampuan untuk membantu
meningkatkan keterampilan siswa yang lebih luas, termasuk
kreativitas.'®

Konsep pembelajaran matematika realistik sejalan dengan
kebutuhan untuk meningkatkan matematika di Indonesia, yang
didominasi oleh masalah bagaimana meningkatkan pemahaman siswa
tentang matematika dan meningkatkan kemampuan nalar mereka.
Penggunaan PMR akan memungkinkan peserta didik untuk
berkolaborasi satu sama lain dalam mengembangkan strategi dan

menciptakan konsep matematika

17 Adrianus Akuila Jeheman, Bedilius Gunur, and Silfanus Jelatu, ‘Pengaruh Pendekatan
Matematika Realistik Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa’, Mosharafa: Jurnal
Pendidikan Matematika, 8.2 (2019), 191-202 <https://doi.org/10.31980/mosharafa.v8i2.454>.

18 Dwi Lestari, Gusmelia Testiana, and Riza Agustiani, ‘Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia’, Jurnal Pendidikan Matematika Rafa, 4.2 (2018), 79-90.
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c. Karakteristik Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Terdapat tiga prinsip pokok dalam pendekatan matematika
realistik, berikut akan dijelaskan ketiga prinsip tersebut.
1. Guided Reinvention atau Progressive Mathematizing
Prinsip ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara
langsung dalam proses menemukan konsep matematika. Pada tahap
awal pembelajaran, peserta didik diberi beberapa permasalahan
kontekstual dengan berbagai solusi untuk menyelesaikannya.
Proses ini dinamakan eksplorasi yang dimana siswa akan
menciptakan dan mengembangkan ide-ide mereka. Peran guru
hanya sebagai fasilitator. Selanjutnya, tahap matematisasi
memungkinkan peserta didik untuk menemukan konsep yang
mereka pahami secara pribadi. 1°
Terdapat dua proses dalam matematisasi, yaitu matematisasi
horizontal dan matematisasi vertikal. Dalam matematisasi
horizontal, masalah nyata atau sehari-hari ditransformasikan ke
dalam simbol matematika. Proses ini dimulai dengan
mengidentifikasi masalah, memahami masalah, dan kemudian
merepresentasikan masalah dalam bentuk matematika. Sedangkan
matematisasi vertikal adalah proses matematisasi yang melibatkan

pengembangan konsep matematika ke tingkat yang lebih tinggi. Ini

19 Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, Buku (Banda Aceh: Syiah
Kuala University Press, 2018).
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dimulai dengan menggunakan konsep matematika yang sudah

diketahui.?®

System matematika formal |

Bahasa

o Algoritme
matematika

]

Diselesaikan

| Diuraikan ‘

1

| Soal-soal kontekstual ‘

Gambar 11. 1 skema matematisasi horizontal dan vertical
2. Didactical phenomenology
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik menawarkan masalah kontekstual kepada siswa. Namun
tetap harus mempertimbangkan aspek relevansi masalah serta
kontribusi  konteks tersebut dalam pengembangan konsep
matematika selanjutnya. Prinsip ini berfokus pada tiga aspek yaitu:
a. Aktivitas siswa, siswa didorong untuk berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran dan berpartisipasi dalam kegiatan
yang memungkinkan mereka untuk memperluas pengetahuan
mereka sendiri.
b. Pengalaman belajar, Pengalaman siswa adalah dasar

pembelajaran, dan guru harus memahami pengalaman siswa

20 Frans Resi Bin Bernadus, ‘Proses Matematisasi Mahasiswa Pendidikan Matematika
Dalam Menyelesaikan Masalah Program Linear’, Jurnal PenelitianPendidikan Dan Pembelajaran,
8.1 (2021), 1-8 <https://iktl.ac.id>.
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agar mereka dapat memberikan pembelajaran yang relevan.

c. Diskusi, Salah satu pendekatan pembelajaran yang paling
penting dalam pedagogi phenomenology adalah diskusi. Diskusi
memungkinkan siswa untuk berbagi ide dan membangun
pemahaman bersama.

3. Self Developed Models

Pembelajaran matematika realistik melatih siswa untuk
membuat model penyelesaian sendiri berdasarkan pemahaman
mereka tentang masalah kontekstual yang memungkinkan
munculnya berbagai konsep atau model matematika dari berbagai
peserta didik. Mereka akan belajar pengetahuan formal dan cara
menyelesaikan masalah menurut versi mereka sendiri melalui model
matematika ini.?!

Karakteristik dari pendekatan Pendidikan matematika
realistik antara lain:

a. Penggunaan Kontekstual

Penggunaan konteks merupakan tititk awal dalam
pembelajaran matematika. Penggunaan konteks akan melatih
peserta didik untuk "menganalisis” matematika di lingkungan
sekitarnya dari segi sosial, budaya, personal, dan geografis.

Tujuan dari diberikannya masalah kontekstual adalah untuk

2l Erna Sari Agusta, ‘Peningkatan Kemampuan Matematis Siswa Melalui Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik’, 2.2 (2020), 145-65.
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memberi siswa kesempatan untuk mempelajari konsep, sifat,
definisi, dan operasi matematis dan cara menyelesaikannya.
b. Penggunaan Model untuk Matematisasi
Dalam pembelajaran matematika, pemodelan sangat penting
karena membantu siswa mengembangkan  pemikiran
matematika formal. Pemodelan matematika yang dimaksud
dalam matematika realistic yaitu seperti penggunaan simbol-
simbol, skema, maupun diagram.??
c. Melibatkan Kontruksi Siswa
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi dan mendiskusikan konsep dan gagasan
matematis secara mandiri dengan bantuan guru. Adanya peran
aktif peserta didik dalam menyuarakan pendapat mereka
memungkinkan mereka untuk tumbuh dalam literasi matematika
selama proses interpretasi dan evaluasi.?
d. Interaktivitas
Proses belajar manusia bukan hanya proses individu; itu
adalah proses sosial yang digabungkan dengan proses individu.

Proses belajar siswa ini bermanfaat saat siswa berkomunikasi

22 Warsito Warsito, Yeni Nuraini, and Sukirwan Sukirwan, ‘Desain Pembelajaran Pecahan
Melalui Pendekatan Realistik Di Kelas V’, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 8.1 (2019),
25-36 <https://doi.org/10.31980/mosharafa.v8i1.381>.

23 Yyliana Yuliana and Fembriani Fembriani, ‘Literature Review: Mathematical Literacy
Using PMRI in Elementary School’, Social, Humanities, and Educational Studies (SHES):
Conference Series, 5.2 (2022), 252 <https://doi.org/10.20961/shes.v5i2.58350>.
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dengan pekerjaan dan ide-ide satu sama lain.
e. Keterkaitan
Siswa tidak diajarkan konsep matematika secara terpisah.
Pendidikan Matematika Realistik menganggap hubungan antara
konsep matematika penting dalam proses pembelajaran.?*
d. Langkah-langkah pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik
Menurut farida, langkah-langkah pembelajaran matematika
realistik yaitu: 1) Memahami masalah kontekstual, 2) memberikan
penjelasan, dan memikirkan solusi dari masalah kontekstual, 3) Bekerja
sama untuk bernegosiasi atau membandingkan cara menyelesaikan
masalah, 4) Menarik kesimpulan dari rumusan konsep atau prinsip dari
subjek yang dipelajari.®
Untuk lebih jelasnya adapun langkah-langkah pembelajaran
matematika realistik antara lain:
1. Memahami Masalah kontekstual
Pada tahap ini, guru akan memberikan masalah kontekstual
kepada siswa. Dari masalah kontekstual tersebut siswa akan diminta

untuk memahami terlebih dahulu.

24 Alfina Lailani Rahmahdhani, ‘Penerapan Pendidikan Matematika Realistik Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Riset Pembelajaran Matematika, 4.2 (2022), 67—74.

% Kiki Fatkhiyani and others, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran Matematika Realistik Berbantuan Media Sempoa’, 4.3 (2023),
186-92.
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2. Menjelaskan Masalah Kontekstual
Saat siswa mengalami kesulitan memahami masalah
kontekstual, guru melakukan langkah ini untuk membantu mereka
dengan memberikan arahan atau pertanyaan yang diperlukan untuk
membantu mereka memahami masalah.?®
3. Menyelesaikan Masalah kontekstual
Pada tahap ini, siswa akan menyelesaikan sendiri masalah
kontekstual tersebut dengan cara dan kemampuan mereka masing-
masing. Guru akan membantu siswa yang merasa kesulitan
seperlunya saja, karena siswa akan diarahkan untuk berpikir tentang
menemukan atau membuat pengetahuan sendiri.
4. Mendiskusikan Hasil Penyelesaian
Pada tahap ini guru akan meminta siswa untuk
mempresentasikan ~ hasil ~ jawabannya, = kemudian  akan
dibangdingkan dengan hasil jawaban dari siswa lainnya. Tahap ini
akan mendapat cara lain dalam menyelesaikan masalah kontekstual

tersebut.

2 retno pratiwi Anggi, Hennilawati, and Nurbaiti, ‘Penerapan Pendekatan Matematika
Realistik (Pmr) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas’, vol. 3, No. 2 (2023),
him. 1-10.
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5. Menarik Kesimpulan
Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang
ide, prosedur, prinsip, atau pemecahan masalah.?’
e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik
Adapun kelebihan pendekatan matematika realistik menurut

Suwarsono yaitu:

1. Adanya keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-
hari.

2. Masalah matematika yang ada dikonstruksi atau dibuat sendiri oleh
siswa.

3. Penyelesaian masalah kontekstual tidak harus tunggal, artinya siswa
dapat menyelesaikan masalah dengan cara nya sendiri tanpa
tergantung pada rumus atau contoh soal yang diberikan.

4. Pendekatan matematika realistic menekankan pada proses siswa
dalam memahami konsep matematika ketika proses pembelajaran
berlangsung, bukan pada hasil akhir siswa.?®

5. Melatih siswa untuk berani menyampaikan hasil jawabannya.

6. Suasana belajar tidak membosankan karena ~mengaitkan

27 S.S.M.P. Sinta Dameria Simanjuntak, Pengembangan Pembelajaran Matematika
Realistik Dengan Menggunakan Konteks Budaya Batak Toba (surabaya: Jakad Media Publishing,
2019).

28 M P Maisarah, M P Dr. Kms. Muhammad Amin Fauzi, and M S Dr. Zulkifli Matondang,
Model Hands-On Mathematics Dan Rme Pada Kemampuan Pemahaman Relasional Dan
Mathematics Anxiety Anak Sekolah Dasar, ed. by Olivia Eka (Surabaya: Jakad Media Publishing) .
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pembelajaran dengan dunia nyata.
selain itu terdapat kekurangan dalam pendekatan matematika
realistik yaitu:
1. Untuk kelas yang besar 40-45 orang siswa sulit untuk diterapkannya
pendekatan matematika realistik ini.
2. Pendalaman materi membutuhkan waktu yang lama.
3. Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan menengah ke bawah akan
membutuhkan waktu yang lama untuk memahami materi.?°
4. Penyelesaian soal-soal kontekstual tidak selamanya mudah.
2. Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menghasilkan ide-ide baru melalui proses berpikir dan
merealisasikan imajinasinya. Kemampuan ini memiliki karakteristik
seperti keluwesan, kelancaran, keaslian/originalitas,  dan
merinci/elaborasi.*® Beberapa pendapat ahli tentang berpikir kreatif
antara lain: 3
1. Halpern, Berpikir kreatif adalah proses kognitif atau aktivitas

berpikir untuk menghasilkan ide-ide inovatif, kreatif, dan inovatif.

29 Hj. Nur llmiyati and others, Perencanaan Pembelajaran (Konsep Dasar Kurikulum
Prototipe), ed. by Efitra (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia).

%0 Arie Wahyuni and Prihadi Kurniawan, ‘Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif
Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa’, Matematika, volume. 17, No. 2, November 2018, him. 1-8.

31 Farah Febrianingsih, ‘Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematis’, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, volume. 11, No. 1 (2022), him. 119-30.
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2. Purwasih, Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan siswa
untuk menemukan solusi yang berbeda, unik, dan belum pernah
ditemukan sebelumnya.

3. Siswono, mengatakan bahwa empat indicator yang digunakan untuk
menilai kemampuan kreatif seseorang yaitu: fluency (kelancaran),
flexibility (kelenturan/fleksibilitas), originality (kebaruan/keaslian),
dan elaboration (elaborasi/keterincian).

kemampuan berpikir kreatif merupakan hal penting bagi siswa
khususnya dalam pembelajaran matematika. Berpikir kreatif akan
mendorong siswa untuk dapat memahami, menguasai konsep materi
serta mampu memecahkan masalah tersebut. Kreativitas dalam
pembelajaran matematika diharapkan membuat siswa berani
menyelesaikan masalah matematika dengan cara mereka sendiri. Ini
akan memungkinkan mereka membuat beberapa alternatif jawaban dan
menemukan solusi yang tepat untuk masalah yang ada.
b. Proses Berpikir Kreatif
Proses berpikir kreatif menurut Wallas memiliki empat tahapan
yaitu:*?
1. Persiapan (preparation)

Pada tahap ini, seseorang akan memahami permasalahan

32 Awalun Nisa, ‘Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V MI Islamiyah Sidomulyo Kecamatan
Negerikaton Kabupaten Pesawaran’, Tesis, (Lampung: Universitas Raden Intan Lampung, 2020),
him. 33-34.
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yang diberikan terlebih dahulu, kemudian mengumpulkan berbagai
informasi untuk memecahkan masalah tersebut dan memikirkan
berbagai solusi berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mereka.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: mengamati,
mendengarkan, membaca, bertanya, serta menganalisis.

. Tahap Inkubasi

Pada tahap ini seseorang akan mencoba melepaskan diri dari
masalah yang dihadapi, kemudian membiarkan pikiran bawah sadar
mereka yang bekerja. Artinya orang tersebut akan mengistirahatkan
pikirannya dengan melakukan kegiatan yang lain yang tidak
berkaitan dengan masalah yang dihadapinya.

Kegiatan yang biasa dilakukan seperti tidur ataupun
bersantai. eskipun begitu pikiran bawah sadar akan tetap bekerja
untuk menggabungkan informasi dan ide yang sudah ada
sebelumnya. Hasil dari tahapan ini akan mendapatkan ide-ide baru
yang lebih kreatif dan inovatif.

. Tahap lluminasi

Tahap ini biasanya ditandai dengan munculnya ide atau
gagasan serta solusi dari masalah yang dihadapi secara tiba-tiba. Ide
atau gagasan muncul secara spontan tanpa adanya usaha yang

disengaja oleh orang tersebut.
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4. Tahap Verifikasi
Pada tahap ini seseorang akan melakukan uji coba pada
alternative atau solusi yang sudah didapat dari tahapan sebelumnya.
Dengan adanya tahapan ini maka akan diketahui apakah solusi
tersebut sudah tepat atau belum.
c. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif merupakan proses menemukan ide ataupun gagasan
yang inovatif dan kreatif melalui proses berpikir. Indikator berpikir
kreatif merupakan ciri-ciri atau karakteristik dari seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif. Terdapat empat indikator dalam
berpikir kreatif menurut J. P. Guilford seorang ahli psikologi yakni:
fluency (kelancaran, menurunkan banyak ide), flexibility (fleksibilitas
mengubah perspektif dengan mudah), originality (orisinalitas,
menyusun sesuatu yang baru), elaboration (elaborasi, mengembangkan
ide lain dari suatu ide).3® Adapun ciri-ciri dari keempat indikator di atas
antara lain:3
1. Kelancaran (Fluency)
Kelancaran berpikir kreatif berarti dapat menghasilkan

banyak ide dalam waktu singkat. Seseorang yang memiliki

33 Muhammad Athoilah, 2017. Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Surabaya: Adi
Buana University Press. HIm. 806.

3% M.S.P.A. Dr. Busnawir, Pengukuran Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika :
Tinjauan Melalui Pembelajaran Berbasis Problem Solving Dan Gaya Belajar, ed. by Asrul Sani
(Jawa Barat: Penerbit Adab, CV Adanu Abimata, 2023), him. 16-17.
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kelancaran berpikir kreatif akan memiliki kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide untuk menyelesaikan masalah atau
membuat produk baru. Karakteristik dari kelancaran yaitu:

a. Menciptakan banyak ide dalam memecahkan masalah.

b. Memiliki banyak jawaban ketika diberikan pertanyaan.

c. Memiliki banyak solusi dalam menyelesaikan masalah.

d. Bekerja lebih cepat dan lebih unggul dari yang lain.
Keluwesan (flexibility)

Fleksibilitas adalah kemampuan untuk mengatasi kesulitan
mental dan mengubah sudut pandang seseorang dalam menemukan
solusi untuk menyelesaikan masalah. Karakteristik dari keluwesan
yaitu:

a. Memiliki banyak sudut pandang dalam melihat suatu masalah.
b. Menyajikan ide atau gagasan dengan berbagai cara.

c. Menciptakan banyak ide dalam penyelesaian masalah
Keaslian (originality)

Kemampuan untuk membuat ide atau gagasan baru dan
berbeda dari yang sudah ada disebut keaslian. Seseorang yang
memiliki keaslian berpikir kreatif akan mampu membuat ide atau
gagasan yang unik dan belum pernah ada sebelumnya. Karakteristik
dari keaslian yaitu:

a. Memberikan ide-ide baru untuk menyelesaikan masalah atau

mencari jawaban yang berbeda dari yang biasa.
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b. Membuat kombinasi unik dari bagian bagian atau komponen
yang sudah ada.
4. Kolaborasi (elaboration)

Kemampuan untuk mengembangkan ide atau gagasan secara
lebih mendalam dikenal sebagai elaborasi berpikir kreatif. Orang
yang memiliki elaborasi berpikir kreatif memiliki kemampuan
untuk mengembangkan ide atau gagasan secara lebih mendalam dan
kompleks. Karakteristik dari kolaborasi yaitu:

a. Mengembangkan dan memperkaya gagasan atau produk.
b. Menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek.
d. Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif
Pendidikan matematika realistik dimulai dengan masalah kontekstual,
dimana siswa akan dihadapkan dengan konteks atau masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Ketika siswa dihadapkan pada situasi
nyata, mereka terdorong untuk menggunakan kreativitas mereka dalam
memahami dan memecahkan masalah, karena tidak hanya berpaku pada
aturan-aturan formal matematika saja. Pendekatan ini juga menekankan
pada proses eksplorasi dan penemuan. Siswa diajak untuk menemukan

konsep-konsep matematika melalui pengalaman dan eksperimen.®

% Angga Putra Priatmoko, Karim Karim, and R. Ati Sukmawati, ‘Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pendekatan Matematika Realistik’, EDU-MAT: Jurnal
Pendidikan Matematika, 6.1 (2018), 85-93 <https://doi.org/10.20527/edumat.v6il.5125>.
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Dalam PMRI, model dan representasi visual digunakan untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak. Penggunaan berbagai
model ini merangsang kreativitas dalam berpikir, karena siswa harus
menerjemahkan situasi konkret ke dalam representasi matematis dan
sebaliknya. Kemampuan untuk beralih antara berbagai representasi
(misalnya, dari gambar ke persamaan matematika) melibatkan proses
berpikir kreatif.%®

Pernyataan di atas sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa
pendekatan matematika realistik berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. Menurut Dr. Zulkardi, seorang pakar dalam
PMR di Indonesia, berpendapat bahwa "pendekatan matematika realistik
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
melalui masalah-masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan
mereka. Hal ini membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam mencari solusi".3" Selain itu Prof. Dr. R.K.
Sembiring, seorang ahli Pendidikan matematika di Indonesia mengatakan
bahwa PMR memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif melalui kegiatan eksplorasi dan diskusi.

3 Istiroha, ‘Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Kelas IX.E SMP Negeri 12 Mataram’, Yasin, 3.2
(2023), 308-21.

87 Zulkardi and Ratu IIma Indra Putri, ‘Pengembangan Blog Support Untuk Membantu
Siswa Dan Guru Matematika Indonesia Belajar Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI)’, Jurnal Inovasi Perekayasa Pendidikan (JIPP), 2.1 (2010), 1-24.
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3. Himpunan
a. Pengertian
Himpunan berasal dari bahasa ingris yaitu “set” kata lain untuk
menyatakan himpunan yaitu kumpulan, kelas, gugus dan kelompok.
Secara sederhana dapat dipahami bahwa himpunan merupakan
kumpulan objek-objek yang berbeda.® Notasi himpunan ditulis dalam
kurung kurawal “{}”.
b. Tujuan pembelajaran Himpunan
Materi himpunan kelas VII SMP/MTs mencakup beberapa tujuan
yang akan dicapai, antara lain:
a. Mengenal bentuk penyajian diagram venn
b. Menggambar diagram venn dari suatu masalah himpunan
c. Membaca anggota isrisan, gabungan, komplemen suatu himpunan
dalam diagram Venn
d. Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan diagram
venn
c. Penerapan Himpunan dalam Kehidupan
Beberapa penerapan himpunan dalam kehidupan sehari-hari antara
lain:
a. Pemilihan dan pengelompokan, contohnya yaitu pengelompokan

barang-barang di supermarket. Pengelompokan tersebut akan

38 Darwanto, karsoni berta Dinata, and Junaidi, 2020. Teori Himpunan, cetakan pertama
(Kotabumi, Lampung Utara: Universitas Muhammadiyah Kotabumi).
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memudahkan pembeli untuk mencari barang yang mereka inginkan

b. Analisis data, dalam statistic himpunan digunakan untuk
mengelompokkan data berdasarkan kriteria tertentu.

a. Pengambilan keputusan, Dalam pengelolaan bisnis atau
organisasi, himpunan dapat digunakan untuk mengelompokkan
anggota tim atau karyawan berdasarkan spesialisasi atau tanggung
jawab mereka, sehingga memudahkan dalam pengambilan
keputusan terkait tugas dan proyek.

B. Penelitian yang Relevan
a. Skripsi Abdullah Subhih Yusuf (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember)
yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII Di MTs Al- Misri
Jember Tahun Pelajaran 2021/2022”. Hasil penelitian menyatakan bahwa
terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa, dimana skor kemampuan berpikir kreatif
siswa yang menggunakan pendekatan PMR lebih baik daripada skor
kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan pembelajaran
biasa.3® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah instrument yang digunakan pada penelitian ini hanya uji validitas

dan reliabilitas saja, sedangkan penelitian yang akan dilakukan,

% Abdullah Subhih Yusuf, ‘Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII Di MTs Al-Misri Jember Tahun Pelajaran
2021/2022” (Universitas Islam negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022).
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menggunakan instrument uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda,
dan uji tingkat kesukaran.

b. Skripsi Andhika Ananda Putra (UIN Sayyid Ali Rahmatullah) dengan judul
“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Materi Teorema Pythagoras Siswa Kelas V11
MTs N. 1 Kota Blitar. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII MTs N. 1 Blitar.*° Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah Teknik
pengambilan sample yang digunakan, dimana sampel yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sedangkan teknik
sampel yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan adalah teknik
cluster random sampling. Materi yang akan dibahas pada penelitian ini
adalah teorema phytagoras kelas V111, sedangkan materi yang akan dibahas
pada penelitian yang akan diteliti adalah himpunan kelas VI1.

c. Jurnal Durachman dan Edo Dwi Cahyo (Tapis: Jurnal Penelitian IImiah),
berjudul “Pengaruh pendekatan Matematika Realistik Terhadap
kemampuan Berpikir Kreatif dan Koneksi Matematis Siswa”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa pencapaian kemampuan berpikir kreatif dan

koneksi matematis siswa lebih baik dengan menggunakan pendekatan

40 Andhika Ananda Putra, ‘Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Materi Teorema Pythagoras Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota
Blitar’ (Universitas Islam negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023).
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matematika realistik disbanding dengan pembelajaran biasa.** Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu, penelitian ini
menggunakan dua variabel dependen yaitu kemampuan berpikir kreatif dan
koneksi matematis siswa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya
menggunakan satu variabel dependen yaitu kemampuan berpikir kreatif
siswa.
C. Hipotesis
Hipotesis atau sering disebut sebagai dugaan sementara, adalah jawaban
sementara atas masalah penelitian yang harus diuji secara empiris untuk
menunjukkan hubungan apa yang ingin dipelajari. Berdasarkan jenis nya
hipotesis dibagi atas dua bagian yaitu hipotesis nol (Ho), dan hipotesis alternatif
(Ha). Hipotesis nol adalah hipotesis yang memiliki praduga bahwa variable
bebas tidak memiliki hubungan dengan variable terikat dalam populasi.
Sedangkan hipotesis alternative merupakan hipotesis yang memprediksi bahwa
terdapat hubungan antara variable bebas dengan variable terikat dalam
populasi. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:
Ho : Tidak terdapat pengaruh pendekatan matematika realistik terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa.
Ha : Terdapat pengaruh pendekatan matematika realistik terhadap

kemampuan berpikir krearif siswa.

4 Durachman and Edo Dwi Cahyo, ‘Pengaruh Pendekatan Matematika

Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Koneksi Matematis Siswa’,
volume. 04. No. 1 (2020), 56-74.
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D. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sehingga didapat suatu
kerangka pemikiran guna menghasilkan hipotesis dari dua variabel yang akan
diteliti yaitu variabel X (Pembelajaran Matematika Realistik) yang
mempengaruhi variabel Y (kemampuan berpikir kreatif).

Adapun pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik yan diterapkan pada
kelas eksperimen dan pendekatan pembelajaran ekspositori yang diterapkan
pada kelas control. Untuk dapat lebih memahami penelitian ini, akan

digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut:

Proses Pembelajaran

v v
Penerapan Pendekatan Penerapan Pendekatan
Matematika Realistik Pembelajaran Konvensional
(Kelas Eksperimen) (Kelas Kontrol)
| |
v
Kemampuan berpikir kreatif
v

Terdapat pengaruh pendekatan pendidikan
matematika realistik terhadap kemampuan berpikir
Kreatif siswa

Gambar I1. 2 Kerangka Berpikir




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 3 Bilah Barat Kabupaten
Labuhanbatu. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena terdapat permasalahan
yang peneliti hendak teliti, serta belum pernah ada sebelumnya diadakan
penelitian dengan judul yang sama yaitu pengaruh pendekatan Pendidikan
matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini
mulai dilaksanakan pada Mei 2024 sampai Juli 2024 di semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif dengan metode
kuantitatif quasi eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
datanya berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik.*> Metode
kuantitatif quasi eksperimen merupakan desain penelitian yang digunakan
untuk melihat pengaruh dari perlakuan atau intervensi, tetapi tidak sepenuhnya
mengontrol variabel-variabel dari luar yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian yang dilakukan, jadi hanya fokus pada variabel yang akan diteliti.*3

Jenis penelitian ini melibatkan paling sedikit dua kelompok untuk diteliti.

4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, Dan Peneltian Pengembangan, ed. by Mara Samin Lubis (Bandung: Citapustaka
Media, 2016),him. 16-17.

43 Rukminingsih dkk, Metode Penelitian Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian
Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas(Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), him. 53.
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Dimana satu kelompok sebagai kelompok eksperimen yaitu kelompok yang

diberikan perlakuan dengan strategi

pembelajaran yang akan diuji

keefektifannya, dan kelompok yang kedua merupakan kelompok control yaitu

kebalikan dari kelompok eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu

Non Randomized control pretest posttest design.

Tabel 111.1

Rancangan Eksperimen

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen AL X Az
Kontrol A - Az
Keterangan:
Ay pretest

A> :posttest

X perlakuan

- . tidak diberi perlakuan

Dari tabel di atas, desain ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan

kelas eksperimen.

Masing-masing kelas akan diberikan pretest untuk

mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya kelas eksperimen akan

diberikan perlakuan vyaitu pendekatan pendidikan matematika realistik

sedangkan kelas kontrol tidak. Kemudian kedua kelas akan diberikan posttest.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi ialah keseluruhan sasaran yang akan diteliti, serta pada
populasi itulah nantinya hasil penelitian diberlakukan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat.
Tabel 111. 2

Rincian Populasi Penelitian Kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat

Kelas Jumlah Siswa
VII-A 27
VII-B 27
VII-C 26
Jumlah 80 siswa

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi, yang terdiri atas beberapa
anggota populasi. Cara pengambilan sampel disebut dengan teknik
sampling. Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan berbagai cara atau
teknik. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling
secara tidak acak atau nonrandom sampling method, melainkan dengan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan
pemilihan individu dengan menggunakan penilaian pribadi peneliti
berdasarkan pengetahuannya tentang populasi dan berdasarkan tujuan

khusus peneliti.
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Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V1I-A berjumlah 27 siswa sebagai kelas kontrol, dan siswa kelas
VI11-B yang berjumlah 27 siswa sebagai kelas eksperimen di SMP Negeri 3
Bilah Barat.

D. Prosedur Penelitian
1. Pretest

Untuk pertemuan awal, peneliti akan memberika pretest pada kedua
kelas yaitu kelas control dan kelas eksperimen. Tes ini dilakukan sebelum
diberikannya perlakuan, untuk melihat kemampuan awal siswa.

2. Perlakuan
Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah memberikan perlakuan
pada kedua kelas. Dimana kelas eksperimen akan diberikan perlakuan
berupa pendekatan Pendidikan matematika realistik sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode konvensional. Materi yang akan dibahas
adalah materi himpunan.

3. Posttest
Setelah mendapat perlakuan, kedua kelas akan diberika soal posttest untuk
mengetahui serta mengumpulkan data tentang pengaruh pendekatan
Pendidikan matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif

siswa.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian baik dari fenomena alam maupun sosial yang diamati.** Alat
ukur yang digunakan harus sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Penelitian
ini berdasarkan dua variabel yaitu variabel bebas (X) yakni pendekatan
Pendidikan matematika realistic, dan variable terikat (Y) yakni kemampuan
berpikir kreatif siswa. Maka dari itu untuk memperoleh data guna menganalisis
kedua variabel tersebut, instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu tes.

Adapun tes yang digunakan adalah tes berupa uraian (essay) sebanyak 5
soal. Soal essay dipilih agar siswa mampu menganalisis dengan tepat serta
mampu menuangkan ide dan pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah
kontekstual. Tes diberikan di awal (pretest) dan akhir pembelajaran (posttest),
materi yang akan diberikan adalah materi himpunan. Kisi-kisi tes kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi himpunan dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel 111.3
Kisi-kisi instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

(Pretest dan Posttest)

No Indikator Nomor
Kemampuan Indikator Soal soal
Berpikir Kreatif
eSiswa mampu  menghitung
Kelancaran jumlah  dari soal__ irisan,
1 (fluency) gabungan, dan selisih dua| 2dan4
' himpunan dengan cepat dan
tepat.

4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him.59-60.
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e Siswa dapat mengkombinasikan 3
beberapa himpunan dan
melakukan  operasi  untuk

memecahkan masalah yang

Keluwesan .

2 o lebih kompleks.

(flexibility) i
e Siswa dapat
menginterpretasikan notasi
himpunan  dalam  berbagai
situasi dan masalah

e Siswa dapat menggunakan
diagram venn untuk
memvisualisasikan  himpunan

Keaslian dan operasinya dalam

3 (originality) menyelesaikan masalah 1

e Siswa dapat merancang model
atau diagram yang
menggambarkan situasi
menggunakan konsep himpunan

e Siswa  dapat  menjelaskan 5
dengan  terperinci  konsep-

Elaborasi konsep hlmpunan_sgper_tl irisan,

4 . gabungan, dan selisih himpunan

(elaboration) . i

e Siswa mampu memberikan

kesimpulan disertai penjelasan
terkait soal yang diberikan

Untuk menguji coba tes, digunakan validitas tes dan reliabilitas tes, daya
beda dan tingkat kesukaran agar mendapat hasil peneltian yang baik serta
memperoleh data yang akurat.

. Pengembangan Instrumen

Sebelum menggunakan instrument/tes pada variable yang akan diteliti,

peneliti terlebih dahulu memvalidkan soal tes dengan menggunakan uji

validitas dan reliabilitas. Uji coba yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Hasil penelitian yang valid bila
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.*®
Untuk menghitung validitas suatu butir soal dapat dihitung secara

manual dengan rumus:

T NEXY-(EX)(EY)
JWsx-E 0t - s -y

Keterangan:

Ty = koefisien korelasi antara pendekatan PMR (x) dan kemampuan

berpikir kreatif siswa(y)

n = banyak siswa
X = skor item soal
y = skor total

Berikut tabel validitas soal digunakan rumus korelasi product moment,
menggunakan software IBM SPSS 23. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 10

%5 S Riyanto and A A Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang
Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 63
<https://books.google.co.id/books?id=W2vXDwAAQBAJ>.



Table 111.4
Uji Validitas Pretest

T Hitung T tabel Valid/tidak valid
0,762 Valid
0,720 Valid
0,622 0,444 Valid
0,643 Valid
0,656 Valid

Tabel 111.5
Uji Validitas Posttest

T Hitung T tabel Valid/tidak valid
0,738 Valid
0,831 Valid
0,547 0,444 Valid
0,632 Valid
0,495 Valid

Tabel 111.6

Kriteria klasifikasi validitas tes

0,00 <r <0,20 Sangat rendah
0,20<r <0,40 Rendah
0,40 <r <0,60 Cukup
0,60 <r<0,80 Kuat
0,80 <r<1,00 Sangat kuat

Berdasarkan hasil uji validitas soal yang dilakukan untuk soal yang

ahli.

termasuk kedalam kategori cukup akan diperbaiki dan diberikan kepada
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketetapan alat tersebut dalam menilai apa yang
dinilainya. Sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan reliabel apabila hasil
pengukuran yang dilakukan dengan alat tersebut pada subjek yang sama
secara konsisten menunjukkan hasil yang relatif sama atau konsisten.
Rentang skor reliabilitas berada pada 0 sampai 1. Artinya apabila semakin
dekat dengan 1 maka koefisien reliabilitasnya tinggi. Reliabilitas dapat

dihitung menggunakan rumus:

r

Keterangan:
rll = Reabilitas tes
k  =Jumlah butir angket
>'SZ = Jumlah Varians butir
S§Z = Varians Soal
Apabila hasil uji reliabilitas yang didapat 11 > 0,6 maka soal yang
diuji cobakan reliabel, namun jika r11 < 0,6 maka soal tersebut tidak
reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11
3. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk
menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, sedang

atau sukar. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus:

B

P=7s



Keterangan:

P : Indeks kesukaran

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal benar

JS :Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 111.7

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal Pretest
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Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,77 Mudah
2 0,62 Sedang
3 0,60 Sedang
4 0,51 Sedang
5 0,66 Sedang
Tabel 111.8

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal Posttest

Nomor Tingkat Kesukaran Kriteria
Soal
1 0,73 Mudah
2 0,67 Sedang
3 0,67 Sedang
4 0,80 Mudah
5 0,63 Sedang
Tabel 111.9
Kriteria Tingkat Kesukaran
TK= 10,00 Terlalu sulit

0,00 < TK <0,30 Sulit

0,30 < TK <0,70 Sedang

0,70 < TK < 1,00 Mudah

TK = 1,00

Terlalu mudah
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4. Daya Beda
Daya pembeda adalah angka yang menunjukkan perbedaan
kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Untuk menghitung indeks daya
pembeda caranya yaitu data diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah,
kemudian diambil 50% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi dan 50%
dari kelompok yang mendapat nilai rendah. Uji daya pembeda dapat

ditentukan dengan rumus:

By Bg
D=——-—=P,—P
Ja Js 4T
Keterangan:
J : jumlah peserta tes
Ja : Banyaknya peserta kelompok atas
Js : Banyaknya peserta kelompok bawah
B, : Banyaknya peserta kelompok atas menjawab soal dengan benar
By : banyaknya peserta kelompok bawah menjawab soal dengan benar
P, : proporsi kelompok atas yang menjawab benar
Pg : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
Tabel 111.10
Hasil Uji Coba Daya Beda Instrumen Pretest
Nomor Soal Daya Beda Keterangan
1 0,585 Baik
2 0,465 Baik
3 0,406 Baik
4 0,402 Baik
5 0,536 Baik
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Tabel 111.11

Hasil Uji Coba Daya Beda Instrumen Posttest

Nomor Soal Daya Beda Keterangan
1 0,558 Baik
2 0,664 Baik
3 0,264 Cukup
4 0,390 Baik
5 0,226 Cukup
Tabel 111.12

Klasifikasi Daya Pembeda

Besarnya Nilai D Interpretasi
D < 0,00 Jelek sekali
D = 0,00 —-0,20 Jelek
D= 0,21-0,40 Cukup
D= 041-0,70 Baik
D= 0,71-1,00 Baik sekali

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ialah sebuah prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau
berada dalam sebaran normal. Metode yang digunakan untuk menguji
normalitas penelitian ini adalah uji one sample kolmogrov-smirnov.
Alasannya karena uji tersebut lebih peka utuk melihat normalitas data
dibandingkan dengan pengujian menggunakan grafik. Ketentuan sample

berdistribusi normal jika Asymptotic sig > 0,05 dan sebaliknya dikatakan
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tidak berdistribusi normal jika Asymptotic sig < 0,05.%
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji prasyarat apakah kedua kelompok
sampel berasal dari populasi yang sama (homogen) atau tidak. Dalam
penelitian ini uji homogenitas menggunakan software IBM SPSS 23. Dasar
ketentuan uji homogenitas adalah
a. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data bernilai homogen
b. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data bernilai tidak homogen.
3. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah salah satu langkah penting dalam analisis
regresi yang digunakan untuk menentukan apakah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen bersifat linear. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan software IBM SPSS 23 untuk mempermudah dalam
uji linearitas. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas

a. Jika nilai deviation from linearity Sig. > 0,05, maka terdapat hubungan
yang linear secara signifikan antara variable X terhadap variable Y.

b. Jika nilai deviation from linearity Sig < 0,05, maka tidak terdapat
hubungan yang linear secara signifikan antara variable X terhadap
variable Y.

4. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana adalah metode statistik yang digunakan

46 Nuryadi and others. 2017. Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian. Yogyakarta:
Sibuku Media.
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untuk menentukan hubungan antara satu variabel independen (prediktor)
dan satu variabel dependen (respon). Regresi linear sederhana bertujuan
untuk menemukan persamaan linear yang paling sesuai untuk memprediksi
nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen.

~

Y=a+bX

b ENExE - ENExy)

n¥x2—(Tx°)
keterangan:
Y : subjek variable terikat yang diproyeksikan
X . variable independen
Y : variable dependen
b : nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variable Y

a : nilai konstanta harga y jika X=0
n : banyaknya sampel
Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan analisis statistic yang digunakan untuk
membandingkan dua kelompok pada satu variable dependen. Misalnya
untuk membandingkan kelas control dengan kelas eksperimen.*” Rumus uji-

t adalah sebagai berikut:

47 Ahmad Nizar Rangkuti. Metode Penelitian Pendidikan.hlm 73.



Dengan:
Syap = (ny — 1S + (ny — 2)553
(ny +ny — 2)
Keterangan:
t = Distribusi
X, = Rata-rata nilai kelas eksperimen
X, = Rata-rata nilai kelas kontrol
ny = Jumlah siswa kelas eksperimen
n, = Jumlah siswa kelas kontrol
S? = Varians kelas eksperimen
S2 = Varians kelas kontrol

Sgab = Standar deviasi gabungan dari du akelas interval

47



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

SMP Negeri 3 Bilah Barat merupakan sekolah menengah pertama negeri
yang didirikan di Desa Janji Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhanbatu
pada tahun 2010. Sekolah ini memiliki luas area 5.984 m2. SMP Negeri 3 Bilah
Barat merupakan sekolah yang berakreditasi B. Sarana dan prasarana yang ada
di sekolah ini cukup lengkap, diantaranya terdapat 7 ruang kelas, 2 kelas untuk
kelas VI, 3 kelas untuk kelas VIII dan 2 kelas untuk kelas IX. Masing-masing
kelas juga memiliki vasilitas yang cukup baik, seperti meja, kursi, lemari,
tempat sampah, dan papan tulis putih.

Selain itu sekolah ini juga memiliki fasilitas lain seperti perpustakaan, ruang
kepala sekolah, ruang guru, dan taman baca bagi siswa. Untuk tenaga pendidik
di SMP Negeri 3 Bilah Barat, sekolah ini dipimpin oleh kepala sekolah bernama
ibu Tetti Herawati Tambunan S.Pd. Jumlah guru yang ada kurang lebih 20
orang. Adapun visi dan Misi dari SMP Negeri 3 Bilah Barat yaitu:

a. Visi : Unggul dalam Pendidikan dan disiplin berdasarkan imtag
b. Misi

1) Menciptakan siswa/l yang berbudi luhur dan cinta tanah air

2) Menumbuhkan semangat belajar, bekerja dan disiplin dengan tanggung

jawab kepada seluruh warga sekolah

3) Melaksanakan pembelajaran efektif dan optimal untuk mengembangkan

siswa/l sesua dengan potensinya.

48
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4) Mendorong dan membantu siswa/i untuk mengenal dirinya sehingga
dapat berkembang optimal.
5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianutnya dan
juga budaya bangsa, sehingga menjadi sumbu kearifan dalam bertindak.
B. Deskripsi Data Pretest dan Posttest
1. Distribusi Frekuensi Data Awal (Pretest)

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran awal terkait
kemampuan berpikir kreatif siswa. Daftar distribusi frekuensi nilai awal
(pretest) dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel IV. 1

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi Persentase
1 45-51 2 7%
2 52-58 5 19%
3 59-65 8 30%
4 66-72 3 11%
5 73-79 5 19%
6 79-85 4 15%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai awal pada kelas kontrol
di atas, akan dibuat gambaran karakteristik penelitian menggunakan

histogram seperti di bawah ini.
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PRE-TEST KELAS KONTROL
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45-51 52-58 59-65 66-72 73-79 79-85
Interval Kelas
Gambar 1V.1

Histogram Pretest Siswa Kelas Kontrol
Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa masih dikatakan kurang baik, karena masih banyak
siswa yang memperoleh nilai rendah dibandingkan siswa yang memperoleh
nilai tinggi. Untuk daftar frekuensi nilai awal pretest siswa kelas eksperimen
dapat dilihat pada table berikut.

Tabel IV. 2

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Persentase
1 45-51 5 19%
2 52-58 3 11%
3 59-65 9 33%
4 66-72 1 4%
5 73-79 4 15%
6 79-85 5 19%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai awal pada kelas kontrol
di atas, akan dibuat gambaran karakteristik penelitian menggunakan

histogram seperti di bawah ini.

PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN
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45-51 52-58 59-65 66-72 73-79 80-85
Interval Kelas
Gambar IV.2

Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas eksperimen masih dikatakan kurang baik, karena
masih banyak siswa yang memperoleh nilai rendah dibandingkan siswa
yang memperoleh nilai tinggi.

Selanjutnya deskripsi data nilai hasil belajar untuk pretest kelas
kontrol dan eksperimen dihitung menggunakan software IBM SPSS versi
23. Untuk lebih jelasnya akan disajikan pada table di bawah ini, serta untuk

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20
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Tabel 1V.3

Distribusi Nilai Awal (Pretest)
No Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 | Mean 64,26 65,93
2 | Median 65 65
3 | Modus 65 55
4 | Range 40 40
5 | Standar Deviasi 12,611 10,473
6 | Varians 159,046 109,687
7 | Nilai Minimum 45 45
8 | Nilai Maksimum 85 85

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada kelas
eksperimen, nilai pretest untuk kemampuan berpikir kreatif siswa memusat
pada nilai 64,26, sedangkan untuk standar deviasi pada kelas eksperimen
berada pada nilai 12,611 dari nilai rata-rata. Untuk nilai pretest siswa kelas
kontrol cenderung memusat pada nilai 65,93, sedangkan untuk standar
deviasi nilai pretest siswa berada pada nilai 10,473 dari nilai rata-rata. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa keadaan awal siswa berdasarkan nilai pretest,
rata-rata siswa kelas kontrol lebih baik dibandingkan kelas eksperimen.
Untuk itu kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus menggunakan
pendekatan Pendidikan matematika realistik.

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir

Setelah didapat data awal siswa melalui pretest di kelas VII SMP

Negeri 3 Bilah Barat, peneliti selanjutnya menggunakan pendekatan

Pendidikan matematika realistik pada kelas eksperimen dengan materi
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himpunan. Daftar distribusi frekuensi posttest dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 1V.4

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol
No Interval Frekuensi Persentase
1 55-60 6 22%
2 61-66 4 15%
3 67-72 4 15%
4 73-78 5 19%
5 79-84 4 15%
6 85-90 4 15%

Berikut ini deskripsi gambaran karakteristik nilai akhir siswa kelas

kontrol yang disajikan ke dalam bentuk histogram.

POSTTEST KONTROL

frekuensi

55-60 61-66 67-72 73-78 79-84 85-90
Interval

Gambar 1V.3
Histogram Posttest Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan dari gambar histogram di atas, dapat dipahami bahwa
nilai akhir untuk kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami

peningkatan, namun tidak jauh berbeda dengan hasil pretest sebelumnya,
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terbukti dengan masih banyaknya siswa yang mendapat nilai di bawah
kriteria ketuntasan minimum.
Berikut daftar nilai frekuensi nilai akhir posttest siswa kelas

eksperimen, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel IV.5

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen
No Interval Frekuensi Persentase
1 55-61 5 19%
2 62-68 5 19%
3 69-75 6 22%
4 76-82 2 %
5 83-89 5 19%
6 90-96 4 15%

Berikut ini deskripsi gambaran karakteristik nilai akhir siswa kelas

eksperimen yang disajikan ke dalam bentuk histogram.

Posttest Kelas Kontrol

Frekuensi

55-61 62-68 69-75 76-82 83-89 90-96
Interval Kelas

Gambar IV .4
Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen
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Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa berdasarkan nilai posttest mengalami peningkatan
yang baik. Hasil nilai akhir kelas eksperimen lebih baik dibandingkan nilai
akhir siswa kelas kontrol. Selain itu hasil posttest siswa kelas eksperimen
dengan pretest sebelumnya terdapat peningkatan yang jauh lebih baik.

Selanjutnya deskripsi data nilai hasil belajar untuk posttest kelas
kontrol dan eksperimen dihitung menggunakan software IBM SPSS versi
23. Untuk lebih jelasnya akan disajikan pada tabel di bawah ini, serta untuk
perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20

Tabel 1V.6
Distribusi Nilai Akhir (Posttest)

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 | Mean 74,26 71,48

2 | Median 75 70

3 | Modus 75 65

4 | Range 40 35

5 | Standar Deviasi 12,145 10,360

6 | Varians 14,507 107,336

7 | Nilai Minimum 55 55

8 | Nilai Maksimum 95 90

Berdasarkan dari data di atas dapat disimpulkan bahwa nilai posttest
pada kelas eksperimen memusat pada nilai 74,26, untuk standar deviasi
pada kelas eksperimen cenderung menyebar pada nilai 12,145 dari nilai
rata-rata. Nilai posttest untuk kelas kontrol memusat pada nilai 71,48 dan
berdasarkan nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai posttest

kelas kontrol berada di 10,360 dari nilai rata-rata. Dengan demikian standar
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deviasi yang dihasilkan kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan
bahwa data tersebut bersifat homogen, dikarenakan mempunyai selisih yang
besar dengan nilai rata-rata yang didapat.
C. Uji Prasyarat Analisis
1. Data Nilai Awal (Pretest)
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari kelas
kontrol dan eksperimen normal atau tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan bantuan
software IBM SPSS versi 23, dengan Kriteria uji:

a) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest berdistribusi
normal.

b) Jikan nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest berdistribusi
tidak normal.

Berdasarkan hasil analisis normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS diperoleh hasil signifikan untuk pretest
kelas kontrol dan eksperimen yaitu 0,186 dan 0,200. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa data pretest kelas kontrol dan eksperimen
berdistribusi normal. Untuk perhitungannya dapat dilihat pada
lampiran 21.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua sampel

yang digunakan berasal dari latar belakang yang sama atau tidak. Untuk
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menguji homogenitas peneliti menggunakan software SPSS, dengan

kriteria pengujian:

1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest kedua kelas
adalah homogen (Ho diterima).

2) Jikanilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest kedua kelas tidak
homogen (Ha diterima).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh nilai
signifikan sebesar Sig = 0,447 yang berarti Sig > 0,05 maka Ho diterima
artinya bahwa kedua kelas tersebut homogen. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 22

2. Analisis Data Akhir (Posttest)
a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari
kelas kontrol dan eksperimen normal atau tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan
bantuan software IBM SPSS versi 23, dengan Kriteria uji:

a) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest berdistribusi

normal.

b) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest berdistribusi

tidak normal.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS dengan uji

Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil signifikan untuk kelas kontrol
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dan kelas eksperimen adalah 0,200 dan 0,137. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen

adalah berdisitribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 21

Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mencari persamaan garis regresi

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan garis regresi
tersebut selanjutnya diuji signifikansi koefisien garis regresi serta
linearitasnya. Untuk mempermudah perhitungannya, peneliti
menggunakan SPSS versi 23. Dasar pengambilan keputusan uji
linearitas:

a) Jika nilai deviation from linearity Sig. > 0,05, maka ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

b) Jika nilai deviation from linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas menggunakan SPSS
versi 23, diperoleh hasil sebesar 0,339, Sig. > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hungan yang linear secara signifikan
antara pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 22
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D. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Untuk melihat pengaruh pendekatan Pendidikan matematika realistik
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, peneliti menggunakan data pretest
dan posttest kelas eksperimen. Soal disusun berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kreatif. Berdasarkan rekapan nilai pretest dan posttest didapatkan nilai
rata-rata untuk setiap indikator adalah sebagai berikut.

Tabel IV.7
Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Perindikator
Kelas Eksperimen

Jenis Indikator Soal
tes Kelancaran | Keluwesan | Keaslian | Elaborasi
Pretest 14 15 16,8 9,6
Posttest 15,6 16,4 20 12,6

Berdasarkan tabel tersebut terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa, nilai rata-rata perindikator yang diperoleh siswa pada posttest
lebih tinggi dibandingkan dari hasil pretest. Untuk indikator kelancaran, terjadi
peningkatan sebesar 11,4%, untuk indikator keluwesan terjadi peningkatan
sebesar 9,33%, kemudian untuk indikator keaslian mengalami peningkatan
sebesar 20% dan indikator kebaruan terjadi peningkatan sebesar 31,25%.

Selanjutnya untuk melihat kriteria kemampuan berpikir kreatif siswa
disajikan tabel nilai tes pretest dan posttest siswa.

Tabel 1V.8
Nilai Pretest dan Posttest Siswa
Jenis Tes Nilai Tertinggi Nilai terendah Mean
Pretest 85 45 64,26
Posttest 95 55 74,26
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Perbandingan nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai posttest lebih

tinggi dibandingkan nilai pretest siswa. Hal

ini menunjukkan bahwa

kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan setelah diberikan

pendekatan pendidikan matematika realistik.

E. Uji Hipotesis

1. Koefisien Determinasi

Tabel IV.12

Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8372 .631 .689 6.768

a. Predictors: (Constant), PMR

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R sebesar 0,837 artinya

korelasi antara pendekatan pendidikan matematika realistik (X) terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 0,837. Nilai r pada tabel di atas

dapat diartikan bahwa, terdapat hubungan yang kuat antara pendekatan

Pendidikan matematika realistik (X) tehadap kemampuan berpikir kreatif

(Y) siswa. Hasil kuadrat dari koefisien korelasi r? (r square) adalah sebesar

0,631 artinya persentase pengaruh pendekatan pendidikan matematika

realistik (X) terhadap kemampuan berpikir Kreatif siswa (Y) atau koefisien

determinan adalah 63,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel

lainnya.
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Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh

secara linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam

perhitungan tersebut, akan didapat koefisien korelasi yang menunjukkan

keeratan hubungan antara dua variabel. Adapun klasifikasi untuk koefisien

korelasi dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 1V.10
Klasifikasi Nilai r
Skor Kategori

0,00 <r < 0,20 Hubungan sangat lemah
0,20 <r<0,40 Hubungan lemah
0,40 <r < 0,60 Hubungan sedang
0,60 <r <0,80 Hubungan kuat
0,80 <r <1,00 Hubungan sangat kuat

Berikut hasil analisis regresi linear sederhana variabel pendekatan

Pendidikan matematika realistik (X) terhadap kemampuan berpikir kreatif

siswa (Y) dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23, sebagai berikut.

Tabel 1V.11
Regresi Linear Sederhana dan Uji t

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.432 6.888 3.257 .003
PMR .807 .105 .837 7.663 .000

a. Dependent Variable: Berpikir_kreatif

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai konstanta (cc)

adalah 22,432 dan koefisien pendekatan Pendidikan matematika realistik



62

(b) adalah 0,807. Adapun persamaan regresinya adalah ¥ = 22,432 +

0,807(X) dari persamaan di atas dapat diartikan bahwa:

a) Nilai konstanta (o) sebesar 22,432 artinya jika nilai variabel
pendekatan pendidkan matematika realistik adalah 0, maka kemampuan
berpikir kreatifnya sebesar 22,432.

b) Nilai koefisien variabel pendekatan pendidikan matematika realistik (b)
sebesar 0,807 artinya jika variabel pendekatan pendidkan matematika
realistik meningkat 1 satuan, maka kemampuan berpikir kreatif akan
meningkat sebesar 0,807.

3. Ujit
Berdasarkan tabel 1V.8 di atas diperoleh t;s,n, Sebesar 7,663. Nilai
tersebut jika dibandingkan dengan nilai t;,p,; Sebesar 2,007, maka
thitung > teaber atau 7,663 > 2,007. Sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh yang signifikan Pendekatan

Pendidikan Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat” dengan pengaruh yang

signifikan sebesar 63,1%.

F. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bilah Barat Kabupaten
Labuhanbatu. Terdapat 2 kelas yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Masing-masing kelas memiliki siswa sebanyak

27 orang. Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi dan interprets data sebagai
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hasil penelitian. Deskripsi data dilakukan terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa yang diajar dengan pendekatan Pendidikan matematika realistik.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapat, hasil menunjukkan
bahwa kedua sampel yaitu kelas kontrol dan eksperimen merupakan sampel
yang berasal dari latar belakang yang sama atau homogen, dibuktikan dengan
uji normalitas dan homogenitas pada pretest di kelas kontrol maupun
eksperimen. Hasil perhitungan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol = 65,93
dan kelas eksprimen = 64,26. Kemudian untuk hasil posttest yang telah
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
diperoleh nilai rata-rata pada kelas kontrol = 71,48 sedangkan kelas eksperimen
=74,26.

Selanjutnya berdasarkan penyajian dan analisis data yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara t niung dengan
traver. Hasil analisis dengan uji t diperoleh t hiwng = 7,663 dan diketahui nilai t tapel
dengan peluang 5% dan dkn = (27 + 27) - 2 = 52 diperoleh t tapet = 2,007 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan pendekatan pendidikan matematika realistic terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa di kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat.

Pendekatan Pendidikan matematika realistik dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan adanya peningkatan nilai yang
diperoleh siswa. Siswa yang diajar dengan pendekatan Pendidikan matematika
realistik hasilnya lebih baik dibanding dengan konvensional. Salah satu

keunggulan pendekatan ini ialah, memberikan kesempatan pada siswa untuk
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membangun sendiri pengetahuannya dari masalah kontekstual yang diberikan,
sehingga siswa diberi pengalaman belajar yang berharga, sebab penilaian bukan
berasal dari hasil akhir, melainkan dari bagaimana cara siswa menemukan dan
menyelesaikan masalah.*®

Selain itu, pendekatan Pendidikan matematika realistik menekankan pada
penggunaan benda-benda atau peristiwa yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga siswa dapat berperan aktif dalam mencari dan
mengumpulkan informasi, siswa tidak hanya sekedar dapat menjawab soal
namun siswa juga dapat menggunakan kemampuan berpikir kreatifnya dalam
memberikan ide (fluency), menggunakan banyak cara dalam menyelesaikan
masalah kontekstual (flexibility), serta mampu memunculkan ide-ide baru
(originalitas) dan mampu merincikannya dalam menyelesaikan masalah
matematis.*°

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Subhih
Yusuf yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Pendidikan
matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, dimana pada
uji t diperoleh dari output SPSS pada bagian sig(2-tailed) yaitu 0,000 lebih kecil
dari daerah kritis yaitu 0,05, maka H: diterima. Kesamaan pada penelitian ini

yaitu nilai mean pada kelas eksperiman lebih besar dibanding nilai mean kelas

4 Roro Tsabita Imanisa dan Adang effendi, “Implementasi Pendekatan Realistics
Mathematics education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa”, J-KIP: Jurnal Keguruan dan IImu Pendidikan, Vol. 3, No. 3, (2022). HIm.9

49 Muhammad Jamalul Huda dan Muhammad Nur Huda, “Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa pada Realistics Mathematics Education”, Jambura elementary Education Journal”, Vol. 2,
No. 2, (2021), HIm.6
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kontrol. Hal ini menandakan bahwa adanya pengaruh pendekatan Pendidikan
matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun
perbedaan dari penelitian ini yaitu, analisis uji instrumen yang digunakan.
Peneliti menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji daya pembeda dan Tingkat
kesukaran soal sedangkan penelitian sebelumnya hanya menggunakan uji
validitas dan reliabilitas saja.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Tarisa Arianda, yang
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran treffinger dengan prinsip
RME dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif dan inovatif siswa.
Hasil uji hipotesis yang dilakukan didapat hasil Sig sebesar 0,000 < 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan nilai kemampuan berpikir kreatif dan inovatif siswa
sebelum dan sesudah diberikan model pembelajaran treffinger dengan prinsip
RME. Penelitian oleh Irma Ayuwati dkk, menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran matematika realistik berpengaruh baik terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa hal ini dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata yang
diperoleh siswa yaitu 77,5. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen dapat dilihat melalui rata-rata nilai posttest

kelas eksperimen dengan kelas control berturut-turut yaitu 77,5 dan 48,91.%°

% Irma Ayuwanti dkk, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran matematika Realistik

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif”, Jurnal lImiah Multi Sciences, Vol. 16, No.2, (2024). HIm.

6
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G. Keterbatasan Penelitian
Semua tahapan penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah
yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian. Pelaksanaan penelitian
juga dilakukan dengan penuh kehati-hatian serta dengan langkah-langkah yang
sesuai dengan prosedur tahapan penelitia. Hal ini dilakukan agar mendapatkan
hasil sebaik mungkin. Meskipun demikian dalam pelaksanaan penelitian,
dirasakan adanya keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pelajaran matematika khususnya pada
materi himpunan pada bagian menentukan irisan, gabungan, dan selisih
himpunan, sehingga belum dapat dilihat hasilnya pada pokok materi
pembahasan himpunan yang lebih luas dan materi matematika lainnya.

2. Dalam proses pembelajaran banyak siswa yang melakukan keributan dan
kurang fokus dikarenakan masih jarang melakukan pembelajaran secara
berkelompok.

3. Beberapa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan waktu
pelaksanaan penelitian dilakukan pada siang hari. Dalam pelaksanaan
penelitian kedua kelas, dilakukan secara bergantian di waktu pagi dan siang

hari, sehingga mempengaruhi hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan
Pendidikan matematika realistic terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di
kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis yang menerangkan bahwa tp;yng > teaper atau 7,663 > 2,007. Hasil
perhitungan tersebut menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian terdapat pengaruh pendekatan Pendidikan matematika realistic
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VII SMP Negeri 3 Bilah
Barat.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka terdapat beberapa
saran dari peneliti diantaranya yaitu:

1. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadran untuk selalu aktif
dalam proses pembelajaran dan berusaha untuk dapat menyukai
pembelajaran matematika, sebab memiliki banyak manfaat yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru, diharapkan dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran
matematika dan selalu menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi

agar tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik.

67
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3. Bagi Peneliti lain, diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengalaman
yang baik dalam menerapkan pendekatan pendidikan matematika realistik
serta lebih mampu mengkondisikan siswa agar memperoleh hasil yang lebih

baik.
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Lampiran 1
Instrumen Soal Pretest

Prosedur pengerjaan:
e Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban
e Waktu pengerjaan selama 40 menit
¢ dilarang mencontek dan melihat buku
jawablah soal dengan benar
1. Disekolahmu terdapat ekstrakurikuler seni dan olahraga. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler seni

sebanyak 20 anak, sedangkan yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga sebanyak 30 orang dan 13
anak mengikuti keduanya. Berapakah jumlah siswa yang hanya mengikuti kelompok seni? serta
jelaskan menurut bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan irisan dari 2 kelompok tersebut!

2. Di sebuah playground, terdapat 35 anak yang sedang bermain. Diketahui 18 anak sedang bermain
ayunan, 25 anak sedang bermain perosotan, dan 10 anak bermain ayunan dan perosotan. Berapa
banyak anak yang hanya bermain ayunan atau hanya bermain perosotan?

3. Sebuah toko bunga memiliki 45 tangkai bunga mawar, 40 tangkai bunga anggrek, dan 15 tangkai
bunga tulip. Diketahui 20 bunga merupakan bunga mawar dan anggrek, 15 tangkai bunga merupakan
anggrek dan bunga tulip, dan 5 buku merupakan bunga mawar dan tulip. Buatlah bentuk
matematikanya, serta sajikan ke dalam bentuk diagram venn!

4. Di sebuah sekolah, terdapat 100 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler (ekskul). Dari jumlah
tersebut, 90 siswa mengikuti ekskul olahraga, 60 siswa mengikuti ekskul seni, dan 20 siswa
mengikuti keduanya. Hitunglah jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga atau hanya

mengikuti ekskul seni!

5. Di sebuah desa, terdapat 130 orang yang gemar menonton film, 95 orang yang gemar menonton
drama Korea, dan 70 orang yang gemar menonton keduanya. Sebuah perusahaan video streaming
ingin mengetahui target iklan yang tepat untuk menjangkau orang-orang yang gemar menonton film
atau drama Korea, tetapi tidak keduanya. Buatlah model matematika menggunakan konsep irisan,

gabungan, dan selisih himpunan untuk menentukan target iklan tersebut!

Kunci Jawaban Instrument Pretest

No Jawaban Skor

1 | Dik: kelompok matematika = P
Kelompok sains = Q

n(P) = 20

n(Q) =30

n(P N Q) =13




Dit: n(Q)-n(PNQ)=...7
Pengertian irisan dari 2 kelompok ...?
Jawab:

P Q

n(A N B)

en(Q)-n(PNQ)=30-13
=17 anak
o Irisan dari kedua kelompok tersebut adalah himpunan anggota
yang tergabung di kedua kelompok tersebut secara bersamaan
e Kesimpulan: jadi banyak anak yang hanya mengikuti ekskul
seni adalah sebanyak 17 orang.

Dik: Ayunan =A
Perosotan =B
S=35
n(A) = 18 (jumlah anak yang bermain ayunan)
n(B) = 25 (jumlah anak yang bermain perosotan)
n(A N B) = 10 (jumlah anak yang bermain ayunan dan
perosotan)
Dit: Hitung banyaknya anak yang hanya bermain ayunan atau
hanya bermain perosotan:
Jawab:
Cara 1: menggunakan diagram venn

A B

n(A N B)

e Yang hanya bermain ayunan
18—-10 =38
e Yang hanya bermain perosotan
25—-10=15
Cara 2: menggunakan operasi himpunan
¢ Anak yang hanya bermain ayunan
n(A) —n(A n B)=18-10
= 8 anak
e Anak yang hanya bermain perosotan
n(A) —n(A n B) =25-10
=15
Kesimpulan:
Jadi jumlah anak yang hanya bermain ayunan adalah sebanyak 8
orang, sedangkan yang hayan bermain perosotan sebanyak 15
orang.




Dik: Membuat permisalan
Bunga mawar =A
Bungaanggrek =B
Bungatulip =C

Menggeneralisasi kedalam bentuk matematika
e n(A) =45 (jumlah bunga mawar)
e n(B) =40 (jumlah bunga anggrek)
e n(C) =15 (jumlah bunga tulip)
e 1n(A N B) =20 (jumlah bunga mawar dan anggrek)
e n(B N C)=15 (jumlah buku anggrek dan tulip)
e 1n(A N C)=>5 (jumlah buku mawar dan tulip)
A :

n(A N B) = 20

n(B n C)=15

nAnC)=5

Dik: Menuliskan apa saja yang diketahui




e Ekskul olahraga =P

e Ekskul seni =Q

e S=100

e n(P)=90

e n(Q) =60

e N(PNQ)=20
Dit: hitung jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga

atau hanya mengikuti ekskul seni
Jawab:
Cara 1: menggunakan diagram venn
¢ yang hanya mengikuti ekskul olahraga

90-20=170
e yang hanya mengikuti ekskul seni
60 — 20 = 40
P Q
n(P N Q)=20

cara 2: menggunakan operasi himpunan
¢ jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga
n(P) —n(PNQ) =90 - 20
= 70 siswa
¢ jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul seni
n(P) —n(PNQ) = 60— 20
= 40 siswa
e kesimpulan:
jadi jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga
sebanyak 70 siswa, sedangkan yang hanya mengikuti ekskul
seni sebanyak 40 siswa

Dik: Membuat permisalan dari 2 himpunan
e Gemar nonton film =S
e Gemar drakor =T

Mengubah kedalam bentuk matematika

o n(S) = 130
en(T)=95
en(SNT) =70

Dit: Menyelesaikan persoalan
Target iklan yang tepat adalah orang-orang yang termasuk
dalam himpunanSUT-(SNT)
» SUT—-(SNT)=




> (SUT)—-SNT=

> (n(8) +n(M)—-n(SNT) =

> 130+95-70

» 155 orang
Kesimpulan:
Jadi target iklan yang tepat untuk menjangkau orang-orang yang
gemar nonton film dan drama korea tapi tidak keduanya adalah

sebanyak 155 orang




Lampiran 2
Instrument Post Test

Prosedur pengerjaan:
e Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban
e Waktu pengerjaan selama 40 menit
¢ dilarang mencontek dan melihat buku
jawablah soal dengan benar

1. Di sekolahmu terdapat kelompok matematika dan kelompok sains. Siswa yang mengikuti kelompok
matematika sebanyak 25 anak, sedangkan yang mengikuti kelompok sains sebanyak 30 orang dan 15
anak mengikuti keduanya. Berapakah jumlah siswa yang hanya mengikuti kelompok sains? serta

jelaskan menurut bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan irisan dari 2 kelompok tersebut!

2. Di sebuah taman, terdapat 30 anak yang sedang bermain. Diketahui 15 anak sedang bermain ayunan,
20 anak sedang bermain perosotan, dan 8 anak bermain ayunan dan perosotan. Berapa banyak anak

yang hanya bermain ayunan atau hanya bermain perosotan?

3. Sebuah toko buku memiliki 50 buku fiksi, 40 buku non-fiksi, dan 20 buku komik. Diketahui 15 buku
merupakan buku fiksi dan non-fiksi, 10 buku merupakan buku non-fiksi dan komik, dan 5 buku
merupakan buku fiksi dan komik. Buatlah bentuk matematikanya, serta sajikan ke dalam bentuk

diagram venn!

4. Di sebuah sekolah, terdapat 200 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler (ekskul). Dari jumlah tersebut,
100 siswa mengikuti ekskul olahraga, 80 siswa mengikuti ekskul seni, dan 40 siswa mengikuti
keduanya. Hitunglah jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga atau hanya mengikuti

ekskul seni!

5. Di sebuah desa, terdapat 120 orang yang gemar menonton film, 90 orang yang gemar menonton
drama Korea, dan 60 orang yang gemar menonton keduanya. Sebuah perusahaan video streaming
ingin mengetahui target iklan yang tepat untuk menjangkau orang-orang yang gemar menonton film
atau drama Korea, tetapi tidak keduanya. Buatlah model matematika menggunakan konsep irisan,

gabungan, dan selisih himpunan untuk menentukan target iklan tersebut!

Kunci Jawaban Instrumen Post Test

No Jawaban Skor

1 | Dik: kelompok matematika = A
Kelompok sains = B

n(A) =25

n(B) = 30

n(A N B) = 15




Dit: n(B) -n(ANB)=...?
Pengertian irisan dari 2 kelompok ...?
Jawab:

A B

25| 15 | 25

en(B)-n(ANB)=30-15
= 15 anak
e Irisan dari kedua kelompok tersebut adalah himpunan anggota
yang tergabung di kedua kelompok tersebut secara bersamaan.
e Kesimpulan: jadi jumlah anak yang hanya mengikuti kelompok
sains adalah sebanyak 15 anak.

Dik: Ayunan =A
Perosotan =B
n(A) = 15 (jumlah anak yang bermain ayunan)
n(B) = 20 (jumlah anak yang bermain perosotan)
n(A N B) = 8 (jumlah anak yang bermain ayunan dan
perosotan)

Dit: Hitung banyaknya anak yang hanya bermain ayunan atau
hanya bermain perosotan:

Jawab:

cara 1: menggunakan diagram venn

e yang hanya bermain ayunan

15-8=7
e yang hanya bermain perosotan
20—-8=12

n(A N B)

cara 2: menggunakan operasi himpunan
e Anak yang hanya bermain ayunan
n(4) —n(AnNnB) =15 -8 = 7anak




e Anak yang hanya bermain perosotan
n(B) —n(ANB) =20—-8 =12 anak
Kesimpulan:
Jadi jumlah anak yang hanya bermain ayunan adalah 7 orang,
sedangkan anak yang hanya bermain perosotan sebanyak 12

orang.

Dik: Membuat permisalan
Buku fiksi =A
Buku non-fiksi = B
Buku komik =C
Menggeneralisasi kedalam bentuk matematika
e n(A) =50 (jumlah buku fiksi)
e n(B) =40 (jumlah buku non-fiksi)
e n(C) =20 (jumlah buku komik)
e n(A N B) =15 (jumlah buku fiksi dan non-fiksi)
e n(B N C)=10 (jumlah buku non-fiksi dan komik)

e n(A N C)=5 (jumlah buku fiksi dan komik)
Menyajikan kedalam bentuk diagram venn

A B

35 | 15 25

n(A N B)

n(A N C)

n(B NC)




Dik: Menuliskan apa saja yang diketahui

e Ekskul olahraga =P
e Ekskul seni =Q
e n(P) =100
e n(Q) =80
e N(PNQ)=40
Dit: hitung jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga
atau hanya mengikuti ekskul seni
Jawab:

Cara 1. menggunakan diagram venn

P Q

60 | 40 | 40

n(P N Q)

¢ yang hanya mengikuti ekskul olahraga
100 — 40 = 60
e yang hanya mengikuti ekskul seni
80 — 40 = 40
Cara 2: menggunakan operasi himpunan
¢ Jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga
n(P) —n(PNnQ) =

100 — 40 = 60
¢ Jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul seni
n(@Q) —n(PnQ =
80 —40 =140
Kesimpulan: Jadi jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul
olahraga adalah sebanyak 60 siswa. Sedangkan
jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul seni
adalah sebanyak 40 siswa.

Dik: Membuat permisalan dari 2 himpunan
e Gemar nonton film = A
e Gemar drakor = B
Mengubah kedalam bentuk matematika
e n(A) =120
e n(B) =90
e n(An B) =60

Dit: Menyelesaikan persoalan




Target iklan yang tepat adalah orang-orang yang termasuk
dalam himpunan AU B - (A N B)
> AUB—(ANB) =
> (AUB)—ANnB=
> (n(A) + n(B)) —n(ANB) =
> 120+ 90-60
> 150
Kesimpulan:
Jadi target iklan yang tepat untuk menjangkau orang-orang yang
gemar nonton film dan drama korea tapi tidak keduanya adalah

sebanyak 150 orang.




Lampiran 4
LEMBAR VALIDASI SOAL

PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA
DI KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH BARAT

A. ldentitas Validator
Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.l., M.Pd
NIP :199310102023211031
B. Petunjuk
1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat
2. Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom yang tersedia.
3. Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang soal yang telah tersedia, dapat ditulis pada
kolom saran ataupun komentar yang telah disediakan.
4. Mohon mengisi kolom kesimpulan mengenai soal ini apakah layak untuk uji coba tanpa revisi
atau layak uji coba lapangan dengan revisi kecil

C. Table Penilaian

Penilaian

No Pertanyaan
SB | B C K | SK

Kualitas Soal

1 | Pertanyaan dalam soal sudah jelas dan mudah

dipahami

2 | Soal-soal sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran
PMRI

3 | Butir soal mampu menggali kemampuan berpikir

kreatif siswa

Kualitas Penyusunan Soal

4 | Kontruk soal sudah sesuai dengan aspek-aspek

berpikir kreatif

5 | Terdapat variasi dalam soal yang disajikan

6 | Tingkat kesulitan soal sesuai dengan kemampuan

siswa

Relevansi dengan PMRI

7 | Butir soal sudah mengintegrasikan prinsip-prinsip
PMRI dengan baik

8 | Butir soal sudah menggunakan konteks nyata sesuai




dengan pendekatan PMRI

Keterangan:

SB : Sangat Baik (skor 5)
B : Baik (skor 4)

C : Cukup (skor 3)

K : Kurang (skor 2)

SK : Sangat Kurang (skor 1)

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan
Butir soal ini dinyatakan:
1. Layak untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi kecil

(mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/ 1bu)

Padangsidimpuan, ........................ 2024

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.l., M.Pd
NIP. 19851025 201503 2 004




Lampiran 5
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama Validator  : A. Naashir M, Tuah Lubis, S.Pd.l., M.Pd

Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap soal untuk kelengkapan penelitian yang
berjudul:
PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA DI KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH
BARAT.

Yang disusun oleh:

Nama : Dwi Anindy Dalimunthe

Nim : 2020200004

Fakultas : Tarbiyah dan lImu Keguruan
Jurusan : Tadris/ Pendidikan Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untukmenyempurnakan

dalam memperoleh kulitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, Juni 2024

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.l., M.Pd
NIP. 19851025 201503 2 004




Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA
DI KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH BARAT

A. ldentitas Validator
Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd
NIP 19851025 201503 2 004

B. Petunjuk

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Bilah Barat
2. Berilah penilaian dengan memberika tanda centang (v") pada kolom yang tersedia.
3. Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang modul yang telah tersedia, dapat ditulis
pada kolom saran ataupun komentar yang telah disediakan.
4. Mohon mengisi kolom kesimpulan mengenai modul ini apakah layak untuk uji coba tanpa
revisi atau layak uji coba lapangan dengan revisi kecil.
C. Tabel Penilaian
Aspek Skor

No o Indikator
Penilaian SB| B | C | K |SK

1 | Kejelasan dan | materi disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami

Contoh-contoh  yang diberikan
relevan dan membantu pemahaman
Definisi dan konsep-konsep dasar
dijelaskan dengan baik.

2 | Relevansi dan | Materi yang disajikan relevan
dengan kurikulum merdeka

kelengkapan

materi

aktualitas
. Materi himpunan dapat diterapkan
Materi dengan kehidupan sehari-hari
Modul mengintegrasikan teknologi
atau contoh-contoh kekinian.
3 | Keterbacaan Bahasa yang digunakan pada
dan bahasa modul mudah dimengerti oleh
siswa
Teks tidak mengandung kesalahan
tata bahasa atau ejaan
Modul menarik dan
mempertahankan minat siswa
4 | Kesesuaian Modul mendukung tujuan
dengan kurikulum merdeka untuk
) menigkatkan kemandirian belajar
kurikulum

Modul memberikan ruang bagi
siswa untuk berpikir kritis dan




merdeka kreatif

Kegiatan dan latihan dalam modul
mendorong partisipasi aktif siswa

Keterangan:

SB  :Sangat Baik (skor 5)

B : Baik (skor 4)

C : Cukup (skor 3)

K : Kurang (skor 2)

SK  :Sangat Kurang (skor 1)

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan

Modul Ajar ini dinyatakan
1. Layak uji coba tanpa revisi
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi kecil

*(mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

Padangsidimpuan, Juni 2024

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.l., M.Pd
NIP. 19851025 201503 2 004




Lampiran 7
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama validator . A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.l., M.Pd

Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap modul ajar untuk kelengkapan penelitian
yang berjudul:

PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA DI KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH
BARAT

Yang disusun oleh:

Nama : Dwi Anindy Dalimunthe

Nim : 2020200004

Fakultas : Tarbiyah dan llImu Keguruan
Jurusan : Tadris/ Pendidikan Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut
1.
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kulitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, Juni 2024

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.l., M.Pd
NIP. 19851025 201503 2 004




Lampiran 8

Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Pretest

Kode

Nomor Butir Soal

No : jumlah nilai
Siswa S1 | S2 | S3 | sS4 | S5
1 siswa 1 2 2 3 1 1 9 45
2 siswa 2 4 4 1 1 3 13 65
3 siswa 3 4 3 2 3 2 14 70
4 siswa 4 2 1 2 2 2 9 45
5 siswa 5 2 1 2 1 2 8 40
6 siswa 6 2 2 2 2 2 10 50
7 siswa 7 3 4 3 3 2 15 75
8 siswa 8 4 3 4 3 3 17 85
9 siswa 9 2 1 1 1 1 6 30
10 siswa 10 3 2 4 3 2 14 70
11 siswa 11 2 1 1 1 1 6 30
12 siswa 12 4 3 2 3 2 16 80
13 siswa 13 4 2 2 3 1 12 60
14 siswa 14 3 4 1 2 2 12 60
15 siswa 15 4 2 3 2 3 14 70
16 siswa 16 4 1 2 2 2 11 55
17 siswa 17 3 3 3 3 3 15 75
18 siswa 18 3 4 3 1 2 13 65
19 siswa 19 4 4 4 1 2 15 75
20 siswa 20 3 3 3 3 2 14 70
Jumlah 62 50 48 41 40 243 1215




Lampiran 9

Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Posttest

Kode Nomor Butir Soal . -
No Siswa jumlah nilai
S1 S2 S3 S4 S5

1 siswa 1 4 3 2 3 2 14 70
2 siswa 2 4 2 3 3 1 13 65
3 siswa 3 3 2 1 2 3 11 55
4 siswa 4 2 1 2 1 2 8 40
5 siswa 5 2 4 4 1 2 13 65
6 siswa 6 4 4 3 2 1 14 70
7 siswa 7 3 2 4 2 1 12 60
8 siswa 8 2 1 2 1 2 8 40
9 siswa 9 4 4 3 3 3 17 85
10 siswa 10 4 4 4 3 2 17 85
11 siswa 11 3 3 3 3 3 15 75
12 siswa 12 2 2 2 1 1 8 40
13 siswa 13 2 3 2 3 1 11 55
14 siswa 14 3 3 2 3 3 14 70
15 siswa 15 4 4 3 3 3 17 85
16 siswa 16 3 2 4 2 1 12 60
17 siswa 17 2 2 2 3 2 11 55
18 siswa 18 2 3 2 4 1 12 60
19 siswa 19 3 3 4 3 3 16 80
20 siswa 20 3 2 2 2 1 10 50

Jumlah 59 54 54 48 38 253 1265




Lampiran 10

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pretest

Correlations

S1 S2 S3 S4 S5 jumlah
S1 Pearson Correlation 1 .485" .261 411 476" 762"
Sig. (2-tailed) .030 267 072 .034 .000
N 20 20 20 20 20 20
S2 Pearson Correlation .485" 1 277 181 424 720"
Sig. (2-tailed) .030 .237 445 .062 .000
N 20 20 20 20 20 20
S3 Pearson Correlation .261 277 1 .334 .326 .622™
Sig. (2-tailed) 267 237 150 .160 .003
N 20 20 20 20 20 20
S4 Pearson Correlation 411 .181 .334 1 274 643"
Sig. (2-tailed) .072 .445 .150 .242 .002
N 20 20 20 20 20 20
S5 Pearson Correlation AT76" 424 .326 274 1 .656™
Sig. (2-tailed) .034 .062 .160 242 .002
N 20 20 20 20 20 20
jumlah  Pearson Correlation 762" 720" 622" 643" .656" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .002 .002
N 20 20 20 20 20 20

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keterangan: dikatakan valid jika r hitung > I tabel

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.706

5

Keterangan: dikatakan reliebel jika r nitung > I tabel




Lampiran 11

Uji Validitas dan Reliabilitas Posttest

Correlations

S1 S2 S3 S4 S5 jumlah
S1 Pearson Correlation 1 .502" .324 .390 217 738"
Sig. (2-tailed) .024 163 .089 .358 .000
N 20 20 20 20 20 20
S2 Pearson Correlation .502" 1 419 451" .278 .831"
Sig. (2-tailed) .024 .066 .046 .236 .000
N 20 20 20 20 20 20
S3 Pearson Correlation 324 419 1 .026 -.040 547
Sig. (2-tailed) 163 .066 914 .867 .013
N 20 20 20 20 20 20
S4 Pearson Correlation .390 451" .026 1 .196 .632™
Sig. (2-tailed) .089 .046 914 .408 .003
N 20 20 20 20 20 20
S5 Pearson Correlation 217 .278 -.040 .196 1 495"
Sig. (2-tailed) .358 .236 .867 408 .026
N 20 20 20 20 20 20
jumlah  Pearson Correlation 738" .831" 547" .632" .495 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .013 .003 .026
N 20 20 20 20 20 20

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keterangan: dikatakan valid jika r hitung > I tabel

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.659

5

Keterangan: dikatakan reliebel jika r hitung > I tabel




Lampiran 12

Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest

Statistics
S1 S2 S3 S4 S5
N Valid 20 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0 0

Mean 3.10 2.50 2.40 2.05 2.00
Rata-rata skor 3.10 2.50 2.40 2.05 2.00
Skor maks 4 4 4 4 3
TK 0.77 0,62 0,60 0,51 0,66
Kriteria mudah sedang sedang sedang sedang




Lampiran 13

Uji Daya Beda Instrumen Pretest

Iltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Iltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
S1 8.95 6.471 .585 .609
S2 9.55 5.839 .465 .666
S3 9.65 6.661 .406 .683
S4 10.00 7.053 402 .681
S5 10.05 7.418 .536 .647




Lampiran 14

Uji Tingkat Kesukaran Posttest

Statistics
S1 S2 S3 sS4 S5
N Valid 20 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0 0
Mean 2.95 2.70 2.70 2.40 1.90
Maximum 4 4 4 4 3
Rata-rata skor 2.95 2.70 2.70 2.40 1.90
Skor maks 4 4 4 3 3
TK 0.73 0,67 0,67 0,80 0,63
Kriteria mudah sedang sedang mudah sedang
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Uji Daya Beda Instrumen Posttest

Iltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
S1 9.70 5.589 .558 542
S2 9.95 4.682 .664 468
S3 9.95 6.366 .264 .675
sS4 10.25 5.987 .390 .617
S5 10.75 6.724 .226 .685




Lampiran 16

Daftar Nilai Pretest Kelas Kontrol

Kode Nomor Butir Soal . o
No ; jumlah nilai
Siswa S1 | S2 | S3 | S4 | S5
1 siswa 1 3 2 3 2 1 11 55
2 siswa 2 3 2 3 3 2 13 65
3 siswa 3 4 3 2 1 2 12 60
4 siswa 4 4 3 3 3 2 15 75
5 siswa 5 3 3 3 3 2 14 70
6 siswa 6 2 4 3 2 3 14 70
7 siswa 7 2 3 4 3 1 13 65
8 siswa 8 4 2 2 2 2 12 60
9 siswa 9 2 2 2 2 2 10 50
10 siswa 10 4 3 3 4 2 16 80
11 siswa 11 3 2 2 3 1 11 55
12 siswa 12 3 3 2 2 1 11 55
13 | siwa13 | 3 | 2 |1 |1 2| o | 45

14 siswa 14 3 3 1 2 2 11 55
15 siswa 15 4 2 2 2 1 11 55
16 siswa 16 4 2 4 4 3 17 85
17 siswa 17 3 3 4 3 3 16 80
18 siswa 18 3 3 3 2 2 13 65
19 siswa 19 4 3 2 2 2 13 65
20 siswa 20 4 3 2 3 3 15 75
21 siswa 21 3 3 3 3 3 15 75
22 siswa 22 2 3 3 3 3 14 70
23 siswa 23 3 2 1 3 3 12 60
24 siswa 24 3 4 3 3 2 15 73
25 siswa 25 3 3 3 4 2 15 75
26 siswa 26 4 4 3 3 2 16 80
27 siswa 27 3 3 2 3 1 12 60

jumlah 86 | 75 | 69 | 71 | 55 356 1780




Lampiran 17

Daftar Nilai Pretest Kelas Ekperimen

No K_ode Nomor Butir Soal jumlah nilai
Siswa S1|S2 | S3|S4|S5
1 siswa 1 4 3 3 3 2 15 75
2 siswa 2 3 2 3 3 2 13 65
3 siswa 3 4 3 2 2 1 12 60
4 siswa 4 3 3 2 2 1 11 55
5 siswa 5 3 4 4 3 2 16 80
6 siswa 6 4 4 3 3 2 16 80
7 siswa 7 3 3 3 3 3 15 75
8 | siwas [3[2 |2 [1[1] o [ 45
9 siswa 9 3 3 4 3 2 15 75
10 siswa 10 3 3 2 2 1 11 55
11 siswa 11 2 2 2 2 1 9 45
12 siswa 12 3 3 2 2 2 12 60
13 siswa 13 2 2 2 2 2 10 50
14 siswa 14 4 3 3 3 3 16 80
15 siswa 15 4 3 2 3 1 13 65
16 siswa 16 3 3 4 1 2 13 65
17 siswa 17 3 4 3 2 1 13 65
18 siswa 18 3 3 3 2 1 12 60
19 siswa 19 2 2 3 1 1 9 45
20 siswa 20 3 4 4 3 2 16 80
21 siswa 21 4 4 3 3 3 17 85
22 siswa 22 3 3 4 2 2 14 70
23 siswa 23 3 2 1 1 1 8 40
24 siswa 24 3 2 4 2 2 13 65
25 siswa 25 3 3 3 3 3 15 75
26 siswa 26 4 3 2 2 2 13 65
27 siswa 27 2 3 2 2 2 11 55
jumlah 84 | 79 | 75 | 61 | 48 347 1735




Lampiran 18

Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol

No K_ode Nomor Butir Soal jumlah nilai
Siswa S1 | S2 | S3 | sS4 | S5
1 siswa 1 3 4 3 2 2 14 70
2 siswa 2 3 2 3 3 3 14 70
3 siswa 3 4 3 2 1 2 12 60
4 siswa 4 4 3 3 3 2 15 75
5 siswa 5 4 3 3 3 2 15 75
6 siswa 6 2 4 3 2 3 14 70
7 siswa 7 3 3 4 3 2 15 73
8 siswa 8 4 2 2 2 2 12 60
Lo [ siswa9 [2 [ 2 3 22 1 | s
10 siswa 10 4 4 3 4 3 18 90
11 siswa 11 3 2 2 3 1 11 55
12 siswa 12 3 3 2 2 2 12 60
13 siswa 13 3 3 3 2 2 13 65
14 siswa 14 4 3 3 2 3 15 75
15 siswa 15 4 2 2 2 1 11 55
16 siswa 16 4 3 4 4 3 18 90
17 siswa 17 3 3 4 3 3 16 80
18 siswa 18 3 3 3 2 2 13 65
19 siswa 19 4 3 2 2 3 14 70
20 siswa 20 4 3 4 3 3 17 85
21 siswa 21 4 3 3 3 3 16 80
22 siswa 22 3 4 3 3 3 16 80
23 siswa 23 3 2 2 3 3 13 65
24 siswa 24 3 4 3 3 2 15 75
25 siswa 25 4 3 3 4 2 16 80
26 siswa 26 4 4 3 3 3 17 85
27 siswa 27 3 3 2 3 2 13 65
jumlah 92 | 81 77 72 64 386 1930




Lampiran 19

Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No K_ode Nomor Butir Soal jumlah nilai
Siswa s1 S2 | S3 | sS4 | S5
1 siswa 1 4 4 3 3 2 16 80
2 siswa 2 4 2 3 3 3 15 75
3 siswa 3 4 3 2 2 1 12 60
4 siswa 4 3 3 2 2 2 12 60
5 siswa 5 4 4 4 4 3 19 95
6 siswa 6 4 4 3 4 3 18 90
7 siswa 7 4 3 3 3 3 16 80
8 siswa 8 3 3 3 2 2 13 65
9 siswa 9 4 3 4 3 3 17 85
10 siswa 10 3 3 2 2 1 11 55
11 | siswall 4 3 2 2 2 13 65
12 | siswa 12 3 3 3 2 2 13 65
13 | siswa 13 4 2 2 2 2 12 60
14 | siswa 14 4 4 3 4 3 18 90
15 siswa 15 4 3 2 3 2 14 70
16 siswa 16 4 3 4 2 2 15 75
17 siswa 17 3 4 3 2 2 14 70
18 siswa 18 4 3 4 3 3 17 85
19 | siswa 19 4 3 3 2 2 14 70
20 | siswa 20 3 4 4 3 3 17 85
21 | siswa 21 4 4 4 4 3 19 95
22 | siswa 22 4 3 4 2 2 15 75
|23 | siswa2s | 3 [ 2 [2[2[2] 1 | s5 |
24 | siswa 24 3 2 4 2 2 13 65
25 | siswa 25 4 4 3 3 3 17 85
26 siswa 26 4 3 4 3 3 17 85
27 siswa 27 4 3 2 2 2 13 65
jumlah 100 85 | 82 71 | 63 401 2005




Lampiran 20

A. Pretest

Deskripsi Data Awal (pretest) dan Data Akhir (Posttest)

Descriptives

Statistic | Std. Error
KONTROL Mean 65.93 2.016
95% Confidence Interval for Lower Bound 61.78
Mean Upper Bound 70.07
5% Trimmed Mean 66.03
Median 65.00
Variance 109.687
Std. Deviation 10.473
Minimum 45
Maximum 85
Range 40
Interquartile Range 20
Skewness -.048 448
Kurtosis -.894 .872
EKSPERIMEN  Mean 64.26 2.427
95% Confidence Interval for Lower Bound 59.27
Mean Upper Bound 69.25
5% Trimmed Mean 64.45
Median 65.00
Variance 159.046
Std. Deviation 12.611
Minimum 40
Maximum 85
Range 45
Interquartile Range 20
Skewness -.239 448
Kurtosis -.873 .872




B. Posttest

Descriptives

Statistic Std. Error
KONTROL Mean 71.48 1.994
95% Confidence Interval for Lower Bound 67.38
Mean Upper Bound 75.58
5% Trimmed Mean 71.37
Median 70.00
Variance 107.336
Std. Deviation 10.360
Minimum 55
Maximum 90
Range 35
Interquartile Range 15
Skewness .047 448
Kurtosis -.838 .872
EKSPERIMEN  Mean 74.26 2.337
95% Confidence Interval for Lower Bound 69.45
Mean Upper Bound 79.06
5% Trimmed Mean 74.18
Median 75.00
Variance 147.507
Std. Deviation 12.145
Minimum 55
Maximum 95
Range 40
Interquartile Range 20
Skewness 117 448
Kurtosis -1.156 .872
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Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

a. Pretest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KONTROL .140 27 .186 .960 27 .364
EKSPERIMEN .136 27 .200" .950 27 211
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Posttest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KONTROL 114 27 .200" .955 27 .289
EKSPERIMEN 147 27 137 .943 27 .145

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variances

kemampuan berpikir kreatif

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

.587

447

Uji Linearitas Data Akhir

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Berpikir_kreatif * Between Groups  (Combined) 3110.185 9 345.576 8.103 .000
PMR Linearity 2689.955 1 2689.955| 63.075 .000
Deviation
from Linearity 420.231 8 52.529 1.232 .339
Within Groups 725.000 17 42.647
Total 3835.185 26
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Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji t

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8372 .631 .689 6.768
a. Predictors: (Constant), PMR
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2689.955 1 2689.955 58.721 .000pP
Residual 1145.231 25 45.809
Total 3835.185 26
a. Dependent Variable: Berpikir_kreatif
b. Predictors: (Constant), PMR
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.432 6.888 3.257 .003
PMR .807 .105 .837 7.663 .000

a. Dependent Variable: Berpikir_kreatif
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Dokumentasi

a. Jawaban Posttest Kelas Kontrol
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)

Nama penyusun : Dwi Anindy Dalimunthe
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Bilah Barat
Mata Pelajaran : Matematika
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 MATEMATIKA
KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH BARAT

INFORMASI UMUM
. IDENTITAS MODUL

‘

Penyusun : Dwi Anindy Dalimunthe
Instansi : SMP Negeri 3 Bilah Barat
Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Fase / Kelas : D/VI

Topik : Himpunan

Alokasi Waktu : 2x40 menit (2 pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

% Mengetahui pengertian himpunan, anggota himpunan dan bukan himpunan serta
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

% Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2018 matematika SMP/ MTs Kelas VII: Buku Guru, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan.

% Media, dan alat pembelajaran: laptop, proyektor, whiteboard, dan spidol

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.
% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin
F. MODEL PEMBELAJARAN DAN PENDEKATAN

+» Model Pembelajaran: Pembelajaran Kontekstual
«» Pendekatan Pembelajaran: Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

KOMPONEN INTI

. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Menggeneralisasi konsep irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan dengan

‘

cermat.
2. Menentukan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan dengan tepat.




3. Menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan pada diagram Venn
dengan cermat.
4. Memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan
diagram Venn dengan teliti.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Memahami pengertian irisan, gabungan, dan selisih dua himpunan setelah menganalisis
dan menggeneralisasi masalah yang diberikan

2. Memahami cara menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dua himpunandalam bentuk
diagram Venn.

3. Memahami cara memecahkan masalah yang behubungan dengan konsep himpunan

‘C. PERTANYAAN PEMANTIK

Mempelajari matematika sama dengan mempelajari kehidupan kita seharihari. Tanpa disadari
matematika ada di sekeliling kita, misalnya dalam pertemanan dan pergaulan.

1. Kadang kamu bergaul di lapangan seperti main bola dengan temanteman. Kadang,
kamu juga bergaul dengan teman-teman yang gemar main Mobile Legend. Jika kamu
perhatikan, saat kamu bermain sepak bola atau Mobile Legend adakah temanmu yang
menggemari keduanya atau menggemari salah satunya? Dalam matematika hal ini
disebut sebagai irisan?

2. Suatu saat mungkin kamu mengundang semua temanmu untuk merayakan sesuatu,
misalnya dalam perayaan ulang tahun (bagi yang merayakan). Tentu semua teman akan
kamu undang baik teman bermain bola, Mobile Legend, ataupun teman sekelas.
Pernahkan kamu cermati, diantara mereka adakah yang sebelumnya belum saling
mengenal? Dalam matematika, hal ini disebut sebagai gabungan.

3. Saat kamu sedang bermain dengan teman-teman, salah satu temanmu mengajak untuk
pergi ke suatu tempat atau melakukan sesuatu. Misalkan ada sebagian di antara
temanmu tidak ikut pergi. Pernah kamu perhatikan hal demikian? Tahukah kamu?
Dalam matematika hal ini disebut sebagai selisih himpunan

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pertemuan 1: Operasi pada Himpunan

Kegiatan Waktu Profil F_>elajar
Pancasila
Pendahuluan Beriman, bertakwa
1. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin di kelas, yakni kepada Tuhan Yang
mengucapkan salam, menyapa siswa, dan absensi siswa. Maha  Esa _ dan
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran umum berakhlak mulia
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 15 menit
3. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk berkelompok sesuai
kelompok yang sudah dibuat
4. Sebelum masuk ke kegiatan inti, setiap kelompok menampilkan
yel-yel terlebih dahulu untuk mencairkan suasana
Kegiatan Inti Gotong royong,
1. Orientasi peserta didik pada masalah 50 menit pernalar kritis, dan
a. Guru membagikan satu LKPD kepada masing-masing kreatif




kelompok.

b. Guru menyajikan video pembelajaran terkait materi yang akan
dipelajari (https://youtu.be/hh9Fg-

eDDmE?si=L0g5IMXai9_QORqy)

c. Peserta didik menyimak masalah yang ada pada LKPD yang

sudah dibagikan.

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

a. Guru memastikan setiap anggota kelompok memahami tugas
masing-masing.

b. Peserta didik berdiskusi dan membagi tugas untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan.

3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok

a. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam diskusi
kelompok.

b. Peserta didik melakukan penyelidikan, pengumpulan data,
dan penyelesaian setiap masalah yang disajikan dalam LKPD

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Guru mengingatkan peserta didik bahwa hasil pengisian
LKPD akan dipresentasikan di depan kelas.

b. Peserta didik melakukan diskusi untuk menyelesaikan setiap
masalah yang diberikan pada LKPD dan hasilnya akan
dipresentasikan di depan kelas.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a. Guru mempersilahkan salah satu kelompok untuk maju ke
depan dan melakukan presentasi hasil pekerjaannya.

b. Jika tidak ada kelompok yang maju, guru akan melakukan
pengundian dengan menggunakan fasilitas Wheel of Name
yang dapat diakses melalui tautan https://wheelofnames.com

C. Guru mengajak peserta didik untuk memberikan penghargaan
kepada setiap kelompok yang telah melakukan presentasi
serta memfasilitasi terjadinya diskusi untuk memberikan
masukan kepada setiap kelompok yang presentasi

d. Bersama peserta didik, guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Penutup

1. Peserta didik mengerjakan posttest berupa soal essay

2. Guru menyampqlkan materi yang akan dipelajari pada ) Mandiri. bernalar
pertemuan selanjutnya yakni memecahkan masalah yang 15 menit f X

. : kritis, dan kreatif

berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan diagram
Venn

3. Pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam

Pertemuan ke-2: Memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep himpunan
menggunakan diagram Venn dengan teliti

Profil Pelajar

Kegiatan Waktu Pancasila

Pendahuluan
1. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin di kelas, yakni
mengucapkan salam, menyapa siswa, dan absensi siswa. 15 menit
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran umum
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan

Beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan
berakhlak mulia



https://youtu.be/hh9Fq-eDDmE?si=L0g5IMXai9_Q0Rqy
https://youtu.be/hh9Fq-eDDmE?si=L0g5IMXai9_Q0Rqy
https://wheelofnames.com/

3. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk berkelompok sesuai
kelompok yang sudah dibuat
4. Sebelum masuk ke kegiatan inti, setiap kelompok menampilkan
yel-yel terlebih dahulu untuk mencairkan suasana

Kegiatan Inti
1. Orientasi peserta didik pada masalah

a. Guru membagikan satu LKPD kepada masing-masing
kelompok.

b. Peserta didik menyimak masalah yang ada pada LKPD
yang sudah dibagikan.

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

a. Guru memastikan setiap anggota kelompok memahami tugas
masing-masing.

b. Peserta didik berdiskusi dan membagi tugas untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan.

3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok

a. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam diskusi
kelompok.

b. Pesertadidik melakukan penyelidikan, pengumpulan data, dan
penyelesaian setiap masalah yang disajikan dalam LKPD

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Guru mengingatkan peserta didik bahwa hasil pengisian
LKPD akan dipresentasikan di depan kelas.

b. Peserta didik melakukan diskusi untuk menyelesaikan setiap
masalah yang diberikan pada LKPD dan hasilnya akan
dipresentasikan di depan kelas.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a. Guru mempersilahkan salah satu kelompok untuk maju ke
depan dan melakukan presentasi hasil pekerjaannya.

b. Jika tidak ada kelompok yang maju, guru akan melakukan
pengundian dengan menggunakan fasilitas Wheel of Name
yang dapat diakses melalui tautan https://wheelofnames.com

c. Guru mengajak peserta didik untuk memberikan penghargaan
kepada setiap kelompok yang telah melakukan presentasi
serta memfasilitasi terjadinya diskusi untuk memberikan
masukan kepada setiap kelompok yang presentasi.

d. Bersama peserta didik, guru menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

50 menit

Gotong royong,
bernalar kritis, dan
kreatif

Penutup
1. Peserta didik mengerjakan posttest berupa soal essay
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya yakni memecahkan masalah yang berhubungan
dengan konsep himpunan menggunakan diagram Venn
3. Pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam

15 menit

Mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif



https://wheelofnames.com/

2. E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian
Himpunan adalah koleksi objek atau elemen yang terdefinisi dengan jelas dan berbeda. Objek

dalam himpunan disebut elemen atau anggota. Notasi himpunan biasanya menggunakan kurung
kurawal {} dan elemen-elemen dipisahkan dengan koma. Misalnya, himpunan A yang berisi
angka 1, 2, dan 3 ditulis sebagai A = {1, 2, 3}.
2. Jenis-jenis Himpunan
a. Himpunan Kosong: Himpunan yang tidak memiliki elemen, dilambangkan
dengan simbol @ atau {}.
b. Himpunan Berhingga: Himpunan dengan jumlah elemen yang dapat dihitung.
Misalnya, A ={1, 2, 3}.
¢. Himpunan Tak Berhingga: Himpunan dengan elemen yang tidak terbatas.
Misalnya, himpunan bilangan asli {1, 2, 3, ...}.
3. Notasi dan Simbol Himpunan
a. Anggota Himpunan: Jika x adalah anggota himpunan A, ditulis x € A.
b. Bukan Anggota Himpunan: Jika x bukan anggota himpunan A, ditulis x & A.
c. Himpunan Bagian: Himpunan A disebut himpunan bagian dari himpunan B jika
semua elemen A juga elemen B, ditulis A € B.
d. Himpunan Semesta: Himpunan yang mencakup semua elemen yang dibicarakan
dalam suatu konteks, biasanya dilambangkan dengan huruf U.
4. Operasi Himpunan
a. lIrisan
Irisan dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan notasi A N B (dibaca "A irisan B"),
adalah himpunan yang berisi semua anggota yang dimiliki oleh kedua himpunan A dan B secara
bersamaan.
Contoh: A={1, 2,3,4}dan B=4{3, 4,5, 6}
Jawab: A N B = {3, 4}
b. Gabungan
Gabungan dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan A U B (dibaca "A gabungan B"),
adalah himpunan yang berisi semua anggota yang terdapat dalam himpunan A, himpunan B,
atau keduanya.
Contoh: A={1, 2,3,4}dan B ={3, 4, 5, 6}
Jawab: AUB={1,2,3,4,5,6)



c. Selisih

Selisih dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan A - B (dibaca "A dikurangi B"),
adalah himpunan yang berisi semua anggota yang dimiliki oleh himpunan A tetapi tidak
dimiliki oleh himpunan B.
Contoh: A={1,2,3,4}danB={3, 4,5, 6} Jawab: A-B ={1,
2}

5. Kesimpulan
Himpunan dan operasi pada himpunan adalah konsep dasar dalam matematika yang digunakan
untuk menyatakan dan mengelola koleksi objek. Operasi irisan, gabungan, dan selisih membantu

dalam analisis dan manipulasi himpunan dalam berbagai aplikasi matematika dan ilmu

pengetahuan.
F. Penilaian
3. Pengetahuan
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Essay
c. Kisi-kisi : Terlampir
4. Keterampilan
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk instrument : Soal Essay
c. Kisi-kisi : Terlampir
Mengetahui, Batubujur, Juni 2024
Kepala SMP Negeri 3 Bilah Barat penyusun
Tetti Herawati Tambunan Dwi Anindy dalimunthe

NIP. 197705162007012003 NIM: 2020200004



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Berbasis Pendidikan Matematika Realistik

Tujuan pembelajaran: 1. Menggeneralisasi konsep irisan, gabungan, dan selisih dari dua

himpunan dengan cermat
2. Menentukan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunanan

dengan tepat
3. Menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan pada

diagram Venn dengan cermat




‘Orientasi Pada Siswa

5. Masalah 1:

Simaklah gambar di bawabh ini!

Gambar yang kalian lihat di atas
erupakan jenis-jenis hewan. Lalu
apa kaitannya dengan pembelajaran
kita kali ini?

pernyataan berikut!

Berikut ini jenis-jenis hewan:

Nama: Nama:
Jenis: Jenis:
Nama: Nama:
Jenis: TR Jenis:




Nama: e Nama:
ﬁ - Jenis: ﬁ Jenis:

jenis masing-masing hewan!

Pemakan Tumbuhan Pemakan Daging



e
=
-

mm... ada hewan yang
emiliki dua jenis,

2 Coba masukin ke dua-
g duanya tapi gak bisa
s

n

$
\

- -

Kalian gak perlu bingung!

i

[ Yuk simak penjelasannya! ]

Pemakan Tumbuhan Pemakan daging




o P
0& 4 Selanjutnya
" tempatkan hewan

Untuk hewan yang memiliki jenis pemakan
tumbuhan dan pemakan daging,
temopatkan pada lingkaran vang diarsir

Untuk mempermudah kita dalam menyelesaikannya, pertama-tama kita ganti nama-nama
hewan di atas menjadi huruf abjad. Lalu tugas kalian adalah meletakkan huruf-huruf tersebut
kedalam diagram venn disamping

6. Pemakan tumbuhan (herbivora): A

Pemakan daging (karnivora): B

e Sapi s .
e Kambing : g

e Harimau : | {4

o Ular U

e Panda )

e Buaya | B

Sekarang, kita lanjutkan untuk menggeneralisasi pengertian irisan, gabungan, dan selisih dua
himpunan. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini!

Irisan (N)

5] A 5 Irisan dua himpunan A dan B adalah himpunan yang memuat
elemen-elemen yang sama-sama ada di himpunan A dan B.

Contoh: A = {1,2,3,4} dan B = {3,4,5,6}

ADE ANB = {34}

dibaca A iris B




Gabungan (v)
[s] A B
Gabungan dua himpunan A dan B adalah himpunan yang
memuat semua elemen yang ada di himpunan A maupun B,
tanpa ada elemen yang diulang.
A UB

Contoh:A = {1,2,3,4} dan B = {3,4,5,6}
AUB = {1,2,3,4,5,6}
Selisih (\)

y Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang memuat
semua elemen yang ada di himpunan A, kecuali elemen-
elemen yang juga ada di himpunan B.
Contoh: A = {1,2,3,4}dan B = {3,4,5,6}
A\B =12
dibaca A minus B

7.  Masalah 2:

1. Diketahui himpunan A= {1,3,5,7,9}, himpunan B={2,3,5,7,11} himpunan semesta
S= {x| x < 15, x bilangan cacah}. Sajikan masalah di atas dalam bentuk diagram Venn,
kemudian nyatakan himpunanhimpunan berikut ini:

a. AnB
b. AuB

c. A\B

Penyelesaian:

C. A\NB = i
2. Diketahui, suatu himpunan dinyatakan dalam suatu diagram Venn.berikut ini:

Berdasarkangliagram ve isamping(pryatak o7 vhpunan—himpunan berikut ini:

e (0 a. P
*4 b. PnQ
o6 c. Q\P




Penyelesaian:

a. P R

b. PNQ = .,

C. QNP =
8. Masalah 3:

Simaklah masalah berikut ini! Baca dengan seksama dan kumpulkan informasi-informasi untuk
memecahkan masalah berikut:

Dalam rapat persiapan memperingati Maulid Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wa
sallam, pengurus OSIS mengundang pengurus IRMA (lkatan Remaja Masijid) dan
Pramuka untuk melakukan rapat. Rapat ini tidak dihadiri Pembina OSIS karena sedang
melaksanakan tugas lain dari sekolah, sehingga rapat dipimpin oleh ketua OSIS.
Walaupun demikian, rapat pun berjalan dengan baik. Ada yang menarik dari rapat ini,
ternyata perwakilan pengurus IRMA yang hadir adalah para pengurus OSIS. Begitupun
dengan perwakilan pengurus Pramuka juga merupakan pengurus OSIS. Selain itu,
beberapa diantara mereka merupakan pengurus OSIS, IRMA, dan Pramuka. Berikut ini
nama-nama perwakilan pengurus organasis dalam rapat ini:

1. OSIS diwakili oleh Andini, Budi, Diva, Farhan, Ghani, Imam, Jessica, Misella,

Niko, Putri, Rafly, Syifa, Taufik, Yulia, dan Zahra.

2. IRMA diwakili oleh Imam, Rafly, Syifa, Andini, Farhan, Diva, dan Budi.

3. Pramuka diwakil oleh Taufik, Niko, Diva, Syifa, Rafly, dan Jessica
Berdasarkan informasi di atas, sajikanlah masalah ini dalam bentuk diagram Venn.
Kemudian tentukan banyaknya siswa yang merupakan:

a. Pengurus OSIS saja (bukan merupakan pengurus IRMA dan Pramuka)

b. Pengurus Pramuka saja.

c. Pengurus IRMA dan Pramuka

Penyelesaian:

Untuk mempermudah penulisan himpunannya ubahlah setiap nama siswa menjadi huruf atau symbol
tertentu. Misalnya, Andini diubah menjadi a, Budi menjadi b , dan sebagainya. Misalkan S= pengurus
OSIS yang menghadiri rapat, A= pengurus IRMA yang menghadiri rapat dan B= pengurus Pramuka
yang menghadiri rapat, maka penulisan himpunannya adalah:

a. S={ab,d, ..... G eeeeeeeee e }
b. A={i,r . e }
C. B={tn oo }

Selanjutnya sajikan dalam bentuk diagram venn. Berdasarkan diagram venn yang kalian buat, jawablah
pertanyaan di bawah ini:

a. Pengurus OSIS yang bukan merupakan pengurus Irma dan Pramuka sebanyak ...
siswa

b. Pengurus Pramuka saja sebanyak ... siswa

c. Pengurus IRMA dan Pramuka sebanyak ... siswa
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)

Nama penyusun : Dwi Anindy Dalimunthe
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Bilah Barat
Mata Pelajaran : Matematika

Fase D, Kelas / Semester : VII/ Ganjil




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 MATEMATIKA
KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH BARAT

INFORMASI UMUM
. IDENTITAS MODUL

‘

Penyusun : Dwi Anindy Dalimunthe
Instansi : SMP Negeri 3 Bilah Barat
Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Fase / Kelas : D/VI

Topik : Himpunan

Alokasi Waktu : 2x40 menit (2 pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

% Mengetahui pengertian himpunan, anggota himpunan dan bukan himpunan serta
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

7) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
8) Berkebinekaan global,

9) Bergotong-royong,

10)Mandiri,

11)Bernalar kritis, dan

12)Kreatif.
D. SARANA DAN PRASARANA

% Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2018 matematika SMP/ MTs Kelas VII: Buku Guru, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan.

% Media, dan alat pembelajaran: laptop, proyektor, whiteboard, dan spidol

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.
% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin
F. MODEL PEMBELAJARAN DAN PENDEKATAN
+» Model Pembelajaran: Pembelajaran Konvensional

KOMPONEN INTI

. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Menggeneralisasi konsep irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan dengan

‘

cermat.
2. Menentukan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan dengan tepat.




3. Menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan pada diagram Venn
dengan cermat.
4. Memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan
diagram Venn dengan teliti.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Memahami pengertian irisan, gabungan, dan selisih dua himpunan setelah menganalisis
dan menggeneralisasi masalah yang diberikan

2. Memahami cara menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dua himpunandalam bentuk
diagram Venn.

3. Memahami cara memecahkan masalah yang behubungan dengan konsep himpunan

‘C. PERTANYAAN PEMANTIK

Mempelajari matematika sama dengan mempelajari kehidupan kita seharihari. Tanpa disadari
matematika ada di sekeliling kita, misalnya dalam pertemanan dan pergaulan.

1. Kadang kamu bergaul di lapangan seperti main bola dengan temanteman. Kadang,
kamu juga bergaul dengan teman-teman yang gemar main Mobile Legend. Jika kamu
perhatikan, saat kamu bermain sepak bola atau Mobile Legend adakah temanmu yang
menggemari keduanya atau menggemari salah satunya? Dalam matematika hal ini
disebut sebagai irisan?

2. Suatu saat mungkin kamu mengundang semua temanmu untuk merayakan sesuatu,
misalnya dalam perayaan ulang tahun (bagi yang merayakan). Tentu semua teman akan
kamu undang baik teman bermain bola, Mobile Legend, ataupun teman sekelas.
Pernahkan kamu cermati, diantara mereka adakah yang sebelumnya belum saling
mengenal? Dalam matematika, hal ini disebut sebagai gabungan.

3. Saat kamu sedang bermain dengan teman-teman, salah satu temanmu mengajak untuk
pergi ke suatu tempat atau melakukan sesuatu. Misalkan ada sebagian di antara
temanmu tidak ikut pergi. Pernah kamu perhatikan hal demikian? Tahukah kamu?
Dalam matematika hal ini disebut sebagai selisih himpunan

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

9. Pertemuan 1: Operasi pada Himpunan

Kegiatan Waktu Profil F_>elajar
Pancasila
Pendahuluan Beriman, bertakwa
1. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin di kelas, yakni kepada Tuhan Yang
mengucapkan salam, menyapa siswa, dan absensi siswa. Maha Esa dan
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran umum berakhlak mulia
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 15 menit
3. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk berkelompok sesuai
kelompok yang sudah dibuat
4. Sebelum masuk ke kegiatan inti, setiap kelompok menampilkan
yel-yel terlebih dahulu untuk mencairkan suasana
Kegiatan Inti Gotong royong,
1. menyampaikan tujuan pembelajaran 50 menit pernalar kritis, dan
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai kreatif
serta tentang informasi latar belakang pembelajaran.




2. Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi secara bertahap melalui metode ceramah.
3. Membimbing pembelajaran

Guru merencanakan dan membimbing pembelajaran.

4. Mengecek pemehaman dan memberikan umpan balik
guru mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas
dengan baik dan memberikan umpan balik.

Penutup
1. Peserta didik mengerjakan posttest berupa soal essay
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yakni memecahkan masalah yang 15 menit
berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan diagram
Venn
3. Pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam

Mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif

Pertemuan ke-2: Memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep himpunan
menggunakan diagram Venn dengan teliti

Profil Pelajar

Kegiatan Waktu Pancasila

Pendahuluan

1. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin di kelas, yakni
mengucapkan salam, menyapa siswa, dan absensi siswa. 15 menit

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran umum

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
3. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk berkelompok sesuai
kelompok yang sudah dibuat
4. Sebelum masuk ke kegiatan inti, setiap kelompok menampilkan
yel-yel terlebih dahulu untuk mencairkan suasana

Beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan
berakhlak mulia

Kegiatan Inti
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
serta tentang informasi latar belakang pembelajaran.
2. Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi secara bertahap melalui metode ceramah.
3. Membimbing pembelajaran
Guru merencanakan dan membimbing pembelajaran.
4. Mengecek pemehaman dan memberikan umpan balik
guru mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas
dengan baik dan memberikan umpan balik.

Penutup
1. Peserta didik mengerjakan posttest berupa soal essay
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yakni memecahkan masalah yang
berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan diagram
Venn.
3. Pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam




10. E. Materi Pembelajaran
6. Pengertian
Himpunan adalah koleksi objek atau elemen yang terdefinisi dengan jelas dan berbeda. Objek

dalam himpunan disebut elemen atau anggota. Notasi himpunan biasanya menggunakan kurung
kurawal {} dan elemen-elemen dipisahkan dengan koma. Misalnya, himpunan A yang berisi
angka 1, 2, dan 3 ditulis sebagai A = {1, 2, 3}.
7. Jenis-jenis Himpunan
a. Himpunan Kosong: Himpunan yang tidak memiliki elemen, dilambangkan
dengan simbol @ atau {}.
b. Himpunan Berhingga: Himpunan dengan jumlah elemen yang dapat dihitung.
Misalnya, A ={1, 2, 3}.
c. Himpunan Tak Berhingga: Himpunan dengan elemen yang tidak terbatas.
Misalnya, himpunan bilangan asli {1, 2, 3, ...}.
8. Notasi dan Simbol Himpunan
a. Anggota Himpunan: Jika x adalah anggota himpunan A, ditulis x € A.
b. Bukan Anggota Himpunan: Jika x bukan anggota himpunan A, ditulis x ¢ A.
¢. Himpunan Bagian: Himpunan A disebut himpunan bagian dari himpunan B jika
semua elemen A juga elemen B, ditulis A € B.
d. Himpunan Semesta: Himpunan yang mencakup semua elemen yang dibicarakan
dalam suatu konteks, biasanya dilambangkan dengan huruf U.
9. Operasi Himpunan
a. lIrisan
Irisan dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan notasi A N B (dibaca "A irisan B"),
adalah himpunan yang berisi semua anggota yang dimiliki oleh kedua himpunan A dan B secara
bersamaan.
Contoh: A={1, 2,3,4}dan B=4{3, 4,5, 6}
Jawab: AN B ={3, 4}
b. Gabungan
Gabungan dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan A U B (dibaca "A gabungan B"),
adalah himpunan yang berisi semua anggota yang terdapat dalam himpunan A, himpunan B,
atau keduanya.
Contoh: A={1, 2,3,4}dan B ={3, 4, 5, 6}
Jawab: AUB={1,2,3,4,5,6)



c. Selisih

Selisih dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan A - B (dibaca "A dikurangi B"),
adalah himpunan yang berisi semua anggota yang dimiliki oleh himpunan A tetapi tidak
dimiliki oleh himpunan B.
Contoh: A={1,2,3,4}danB={3, 4,5, 6} Jawab: A-B ={1,
2}

10. Kesimpulan
Himpunan dan operasi pada himpunan adalah konsep dasar dalam matematika yang digunakan
untuk menyatakan dan mengelola koleksi objek. Operasi irisan, gabungan, dan selisih membantu

dalam analisis dan manipulasi himpunan dalam berbagai aplikasi matematika dan ilmu

pengetahuan.
F. Penilaian
11. Pengetahuan
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Essay
c. Kisi-kisi : Terlampir
12. Keterampilan
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk instrument : Soal Essay
c. Kisi-kisi : Terlampir
Mengetahui, Batubujur, Juni 2024
Kepala SMP Negeri 3 Bilah Barat penyusun
Tetti Herawati Tambunan Dwi Anindy dalimunthe
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